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Gandung Purwanto. Penerapan model pembelajaran Cooperative Learning Jigsaw 
Dalam Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 
Pemeliharaan/Service Engine dan Komponen-komponennya pada Siswa kelas XII 
Mekanik Otomotif 4 SMK Nasional Berbah. Tesis Teknologi Pendidikan. 
Program Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2010. 
 
       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran 
Cooperative Learning Jigsaw dalam upaya peningkatan keaktifan dan hasil 
belajar pada mata pelajaran pemeliharaan/service engine dan komponen-
komponennya. Penelitian ini dilaksanakan dengan subyek penelitian siswa kelas 
XII Mekanik Otomotif 4 SMK Nasional Berbah, Kalurahan Kalitirto, Kecamatan 
Berbah, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 
2009/2010. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dengan 
mengutamakan proses pelaksanaan pembelajaran. Tidak ada sampel dalam 
penelitian ini, karena seluruh populasi sebanyak 30 orang siswa kelas XIIMO4 
dijadikan subyek penelitian. Instrumen untuk mengambil data awal berupa lembar 
observasi guru sebelum penelitian dilaksanakan. Sedangkan lembar observasi 
guru pada saat berlangsungnya proses tindakan, lembar observasi siswa untuk 
mendapatkan data keaktifan siswa dalam berdiskusi merupakan instrumen untuk 
mendapatkan data pada saat berlangsungnya proses tindakan. Soal-soal tes adalah 
instrumen untuk memperoleh data hasil belajar setelah dilaksanakan tindakan dan 
harus dikerjakan oleh siswa pada setiap akhir siklus diskusi. 
 
       Hasil penelitian tindakan kelas menyimpulkan bahwa dengan menggunakan 
model pembelajaran cooperative learning jigsaw keaktifan belajar siswa kelas 
XIIMO4 SMK Nasional Berbah pada mata pelajaran pemeliharaan/service engine 
dan komponen-komponennya dapat meningkat. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
terjadinya peningkatan skor rerata kelas dalam keaktifan berdiskusi dari tindakan 
pada siklus ke 2  meningkat 4,23% jika dibandingkan dengan skor keaktifan siswa 
dalam berdiskusi pada siklus ke1. Pada siklus ke 3 keaktifan siswa dalam 
berdiskusi  meningkat 5,07% jika dibandingkan dengan keaktifan siswa dalam 
berdiskusi pada siklus ke 2.   
        
       Dengan  menggunakan model pembelajaran cooperative learning jigsaw hasil 
belajar  siswa kelas XIIMO4 SMK Nasional Berbah pada mata pelajaran 
pemeliharaan /service engine dan komponen-komponennya dapat meningkat. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan  nilai rerata tes yaitu : 7,43 pada 
siklus ke 1 meningkat menjadi  7,47 pada siklus ke 2 dan pada siklus yang ke 3 
meningkat lagi menjadi  7,90. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa  
penerapan model pembelajaran cooperative learning jigsaw dapat meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa  untuk 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa dapat ditempuh dengan 






Gandung Purwanto. The application of Instructional Cooperative Learning 
Jigsaw Model as an Effort to Improve student learning activity and student 
achievement on maintenance/service engine and its parts lesson  the students of 
XII Mechanic Automotive 4th grade SMK Nasional Berbah. Technology Education 
Thesis. Post Graduate Program. Sebelas Maret University. Surakarta. 2010. 
 
       The aim of the research is to find out the application of Instructional 
Cooperative Learning Jigsaw Model as an effort to improve activity and 
achievement student on maintenance/service engine and its parts lesson. The 
research was conducted at XII grade of Mechanic Automotive 4 of the Automotive 
Engineering Mechanic Program SMK(Vocational School ) Nasional Berbah, 
Tanjungtirto Village, Kalitirto Subdistrict, Berbah District, Sleman Regency, D.I. 
Yogyakarta Provincy, in the training academic year of 2009/2010.  This research 
is a Class Room Action Research which is given priority of process learning. 
There is no sample in this research, because all population of 30  students 
XIIMO4 grade  as subject of research. The teacher observation sheet as 
instrumen to find  the earlier data before action research. The teacher 
observation sheet during action research and student activity observation sheet 
are used for finding the teacher and student learning activity data during action 
research proces. Item of test are instruments to find students achievement  after  
class discussion activity at the end of each action cycle.  
 
       The result of the class action have conclude that by applicating the 
Instructional Cooperative Learning Jigsaw Model  the student of XIIMO4 grade 
activity  at the maintenance/service engine and its parts be increased. In fact the 
mean score of student learning activity at the second cycle action have increased 
4.23 % from the first  cycle action. At the third cycle action  the mean score 
discussion activity have increased 5.07% if we compare with the mean score 
student discussion activity at the second cycle action . 
 
       By applicating of Instructional Cooperative Learning Jigsaw Model the  
students achievement  of  XIIMO4 grade, SMK Nasional Berbah at the lesson of 
maintenance/service engine and its parts have increased. In fact the mean score of 
student test at the first cylcle is 7.43 and at the second cycle increase to be 7.47 
and at the third cycle increase to be 7.90. This research have concluded that by 
using application of Instructional Cooperative Learning Jigsaw the student 
learning activity and student learning  achievement will be increased. That means 
that to increase the student learning activity and student learning achievement we 










A. Latar Belakang Masalah 
             Guru profesional harus senantiasa mengembangkan dan mengamalkan 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional. Mengembangkan dan mengamalkan kompetensi 
profesional dapat di-tempuh antara lain dengan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan ketrampilan, yang dilandasi semangat pengabdian kepada 
masyarakat, bangsa dan negara. Salah satu ketrampilan guru yang sangat 
menentukan mutu pembelajaran adalah bagaimana guru dapat memilih strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi kelas saat berlangsungnya 
proses pembelajaran.“Our primary goal is to design effective and efficient 
instruction that product reliable result each time it is presented to the lear-
ner.”(Morison,Ross,&Kemp,2001:124). Artinya:”Tujuan utama kita adalah 
merencanakan pembelajaran yang efektif dan efisien yang membuahkan hasil 
secara berkesinambungan yang telah diperkenalkan kepada para pebelajar.”  
Menurut Usman (1994:4) : 
Seorang guru sebaiknya mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola 
bagi para siswanya. Pelajaran apapun yang diberikannya, hendaknya  dapat  
menjadikan  motivasi  bagi  siswanya  dalam  belajar . Penyelenggaraan 
pendidikan  akan lebih efektif dan efisien apabila para guru memiliki 
kemampuan mendesain program sekaligus menentukan strategi pembe-
lajaran, memilih dan menggunakan metode mengajar  yang tepat untuk 





Sedangkan menurut Agus Suprijono (2009:viii): 
 
       Dunia pendidikan kita ditandai oleh disparitas antara pencapaian academic 
standart dan performance standart . Faktanya, banyak peserta didik mampu 
menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi ajar yang diterimanya, 
namun pada kenyataannya mereka tidak memahaminya. Sebagian besar dari 
peserta didik tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari 
dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dipergunakan/dimanfaatkan.  
 
Hal tersebut akan membawa akibat peserta didik mempunyai kesulitan untuk 
memahami konsep akademik sebagaimana biasa diajarkan kepada mereka dengan 
menggunakan sesuatu yang abstrak dan metode ceramah. Padahal mereka sangat 
butuh untuk dapat memahami konsep-konsep yang berhubungan dengan tempat 
kerja dan masyarakat pada umumnya dimana mereka akan hidup dan bekerja. 
Disparitas terjadi karena pembelajaran selama ini hanyalah suatu proses 
pengondisian-pengondisian yang tidak menyentuh realitas alami. Pembelajaran 
berlatar realitas artifisial. Aktivitas kegiatan belajar mengajar selama ini 
merupakan pseduo pembelajaran. Terdapat jarak cukup jauh antara materi yang 
dipelajari dengan peserta didik sebagai insan yang mempelajarinya. (Agus 
Suprijono 2009: ix).  
       Materi pelajaran terpisah dari peserta didik yang mempelajarinya. Sebagai 
medium pendekat antara materi dan peserta didik pada pembelajaran artifisial 
adalah aktivitas mental berupa hafalan. Pembelajaran lebih menekankan 
memorisasi terhadap materi yang dipelajari dari pada struktur yang terdapat 
dalam materi itu. Pembelajaran seperti ini melelahkan dan membosankan . belajar 
bukan manifestasi kesadaran dan partisipasi, melainkan keterpaksaan dan 
xx 
 
mobilisasi. Dampak psikis ini tentu kontra produktif dengan hakekat pendidikan 
itu sendiri yaitu memanusiakan manusia atas seluruh potensi kemanusiaan yang 
dimiliki secara kodrati. Pembelajaran seharusnya menjadi aktivitas bermakna 
yakni pembebasan untuk mengaktualisasikan seluruh potensi kemanusiaan, bukan 
sebaliknya. Pertanyaannya, bagaimana menemukan cara terbaik menciptakan 
pembelajaran bermakna? (Agus Suprijono 2009: ix)  
        Guru dipandang sebagai agen modernisasi dalam segala bidang melalui 
program pendidikan bagi para siswanya. Dalam melakukan  usaha pencapaian 
tujuan pendidikan di sekolah, guru harus menggunakan cara dan metode yang 
menarik siswa sehingga proses pembelajaran akan menyenangkan  dan 
memberikan hasil belajar yang optimal. Strategi yang digunakan guru dalam 
proses belajar mengajar merupakan faktor yang sangat penting  dan sangat 
mendukung  dalam pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. 
       Pada era globalisasi dan perkembangan teknologi  informasi  yang sangat 
pesat seperti sekarang ini sudah bukan zamanya lagi bila guru dijadikan satu-
satunya sumber belajar.Guru yang malas mengikuti perkembangan zaman melalui 
sumber-sumber informasi yang sudah tersedia di mana-mana  tidak tertutup 
kemungkinan justru  pengetahuanya akan kalah  dan tertinggal  dari siswa-
siswanya. Dengan menggunakan strategi pembelajaran yang baik guru dapat 
memberdayakan potensi yang dimiliki oleh guru dan siswa secara optimal  dan 
akan mengarahkan siswa pada ketercapaian tujuan pendidikan yang diharapkan.      
“Guru mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam bidang profesi, tugas 
kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. Banyak cara yang bisa 
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ditempuh oleh guru untuk ambil bagian dalam meningkatkan mutu pendidikan di 
tanah air sesuai dengan tugas dan kewenanganya”. (Moh.Uzer Usman, 1992: 4).   
       Trend dunia pendidikan abad 21 kelihatannya lebih berorientasi pada pe-
ngembangan potensi manusia, bukannya memusatkan pada kemampuan 
teknikal dalam melakukan eksplorasi dan eksploitasi alam sebagaimana abad 
20. Pergeseran ini didorong tidak hanya oleh kenyataan terjadinya krisis 
ekologi, tetapi juga oleh hasil riset terutama dalam bidang neuropsikologi. 
(Komarudin Hidayat, 2002: xiii).  
Selanjutnya menurut Komarudin Hidayat (2002:xiii): hasil penelitian neuro-
psikologi menunjukkan bahwa potensi manusia yang sudah teraktualisasikan 
masih sangat sedikit, kurang lebih baru sekitar 10%. Sangatlah sulit untuk 
memprediksi masa depan peradaban manusia karena terjadinya berbagai inovasi 
yang kadang mengejutkan, baik dalam aspeknya yang positif maupun yang 
negatif. Istilah baru yang disebut brainware manajemen intinya adalah 
bagaimana kita bisa mengoptimalkan potensi mind dan brain untuk meraih 
prestasi peradaban secara cepat dan efektif. Beberapa istilah serupa yang sejalan 
dengan gagasan ini bermunculan antara lain ialah quantum learning , accelerated 
learning ,  learning revolution , dan mungkin akan muncul lagi istilah lain. 
Intinya adalah jika manusia mampu menggunakan potensi nalar dan emosinya 
akan mampu membuat prestasi-prestasi yang tidak bisa diduga sebelumnya. 
Dengan metode yang tepat seseorang bisa meraih prestasi belajar secara berlipat 
ganda. Ini merupakan peluang dan tantangan yang menggembirakan bagi 
kalangan pendidik, jika para pendidik tidak terlambat mengapresiasinya. Tetapi 
kalau bangsa Indonesia selalu terlambat atau bahkan tidak merespon adanya  
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berbagai temuan mutakhir dalam bidang metodologi pendidikan tersebut, maka 
posisi kita akan semakin tertinggal di belakang. 
“What I hear, I forget. What I hear and see, I remember a little. What I hear, see, 
and ask questions about or discuss with some one else, I begin to understand. 
What I hear, see, discuss, and do, I acquire knowledge and skill. What I teach to 
another, I master.”  (Confucius,dikutip oleh Silbermen,2002: 1).  
Artinya: Apa yang kudengar, aku lupa. Apa yang aku dengar dan lihat, aku ingat 
sedikit. Apa yang kudengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan dengan orang 
lain, saya mulai mengerti. Apa yang kudengar,lihat,diskusikan dan kerjakan, aku 
dapat pengetahuan dan ketrampilan. Apa yang kuajarkan pada yang lain, aku 
menguasai dengan mendalam.  
         Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi para guru-guru pengajar, 
pada kenyataannya dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran pemeliharaan 
/ service engine dan komponen –komponennya pada siswa kelas XII MO4 
semester I SMK Nasional Berbah tahun 2009/2010 masih belum seperti yang 
diharapkan. Siswa kurang memperhatikan dan kurang antusias dalam mengikuti 
pelajaran di dalam kelas. Siswa cenderung pasif, keberanian untuk bertanya 
maupun menjawab per-tanyaan juga kurang, sehingga kegiatan proses belajar 
mengajar juga kurang menunjukkan aktivitas yang baik. Akibatnya justru gurulah 
yang terlihat aktif dalam proses belajar mengajar, sedangkan siswanya pasif. 
Kebiasaan guru menggunakan strategi mengajar yang monoton, kurang bervariasi 
dan tidak menarik, akan berakibat siswa menjadi bosan dengan strategi yang 
digunakan guru.  
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Kondisi seperti ini  mengakibatkan prestasi belajar siswa menjadi rendah. 
Mengingat mata pelajaran pemeliharaan/service engine dan komponen-
komponennya merupakan mata pelajaran produktif yang  harus dikuasai oleh 
setiap siswa dengan nilai kriteria ketuntasan minimum 7,00 maka situasi 
pembelajaran seperti  tersebut di atas harus diperbaiki dengan penerapan model 
pembelajaran yang bervariasi.  
             Fenomena tersebut di atas mengindikasikan bahwa perlu dilakukannya sebuah 
tindakan kelas (class room action research) agar siswa menjadi lebih aktif dalam 
mengikuti pembelajaran, yang selanjutnya akan diikuti dengan meningkatnya 
hasil belajar siswa. Adapun tindakan yang akan dilakukan oleh penulis adalah 
melakukan suatu penelitian tindakan kelas dengan melaksanakan perubahan 
strategi pembelajaran pada mata pelajaran  pemeliharaan / service engine dan 
komponen – komponennya siswa kelas XII MO4  SMK Nasional Berbah tahun 
2009/2010 dengan menerapkan model pembelajaran cooperatif learning jigsaw. 
 
B. Pembatasan dan Rumusan Masalah 
1. Pembatasan Masalah 
       Dalam penelitian ini permasalahan dibatasi pada meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar pada mata pelajaran pemeliharaan/service engine dan komponen-
komponennya  melalui penerapan model pembelajaran coopetrative learning jig 
saw, khusunya pada teori produktif sub kompetensi tentang busi dan sistim 




2. Perumusan Masalah 
       Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
Bagaimana model pembelajaran cooperative learning jigsaw diterapkankan di 
kelas XIIMO4 SMK nasional Berbah? Apakah dengan menerapkan model 
pembelajaran cooperative learning jigsaw kektifan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dapat meningkat? Apakah dengan menerapkan model pembelajaran 
cooperative learning jigsaw hasil belajar siswa kelas XIIMO4 pada mata 
pelajaran pemeliharaan/service engine dan komponen-komponennya dapat 
meningkat? 
 
C. Tujuan Penelitian 
       Tujuan  penelitian  ini  adalah   sebagai  berikut: 
1. Untuk mengetahui atau melihat bagaimana model pembelajaran cooperatif 
learning jigsaw pada teori produktif mata pelajaran   pemeliharaan  /   service   
engine   dan  komponen – komponennya dilaksanakan dikelas XII MO4  SMK 
Nasional Berbah, Sleman. 
2. Untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas XIIMO4 SMK Nasional Berbah 
dalam mengikuti proses pembelajaran teori produktif mata pelajaran  
pemeliharaan / service engine dan komponen-komponennya semester ganjil 
tahun 2009/2010 dengan menggunakan model pembelajaran cooperatif 
learning jigsaw 
3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XIIMO4 SMK Nasional Berbah 
pada mata pelajaran  pemeliharaan / service engine dan komponen-
xxv 
 
komponennya semester ganjil tahun 2009/2010 dengan menggunakan model 
pembelajaran cooperatif learning jigsaw 
 
D. Manfaat Penelitian 
       Penelitian tindakan kelas (class room action research) ini adalah suatu upaya 
untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran dalam rangka meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar  siswa kelas XIIMO4 SMK Nasional Berbah pada mata 
pelajaran pemeliharaan / service engine dan komponen-komponennya, dan akan 
memberikan manfaat bagi : 
1. Guru 
     Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan kemampuan profesionalisme 
guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan pada mata pelajaran pemeliharaan /  
service engine dan komponen – komponennya melalui penggunaan model 
pembelajaran cooperative learning jigsaw. 
2. Sekolah Menengah Kejuruan 
       Bagi Sekolah Menengah Kejuruan penelitian ini diharapkan  akan      
bermanfaat dalam hal : 
a. Memberikan bahan masukkan dalam rangka pengembangan kurikulum   
sekolah agar  tidak terpaku dengan cara-cara monoton, kurang bervariasi, 
namun perlu disesuaikan dengan perubahan atau inovasi penyelenggaraan 




b. Sebagai  sarana  untuk  mengetahui  atau  menemukan  hambatan dan 
kelemahan penyelenggaraan pembelajaran serta sebagai upaya memperbaiki 
dan mengatasi masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi di kelas    
sehingga dapat  menemukan cara yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah. 
3. Dinas Pendidikan 
     Sebagai masukkan dalam proses pelaksanaan pembelajaran agar   mengikuti, 
memperhatikan dan mempertimbangkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
sehingga kelemahan pelaksanaan pembelajaran di lapangan pendidikan dapat 
diperbaiki. 
4. Literatur 
            Sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang melakukan penelitian   sesuai 













A. Deskripsi Teori 
       Sesuai dengan hasil kajian dan penelitian yang dilakukan oleh para ahli, dari 
waktu kewaktu istilah teknologi pendidikan  telah mengalami perubahan dan per-
kembangan. AECT (Association for Educational Communications and 
Technology) tahun 1977, mendefinisikan :  
teknologi pendidikan merupakan proses kompleks yang terintegrasi meliputi 
orang, prosedur, gagasan, sarana dan organisasi untuk menganalisis masalah 
dan merancang, melaksanakan, menilai dan mengelola  pemecahan masalah 
dalam segala aspek belajar pada manusia yang berhubungan dengan segala 
aspek belajar .  (AECT,1977:1 dikutip oleh Seels, Richey, diterjemahkan 
oleh Dewi S dkk, 1994:22).  
Definisi tersebut mengandung pengertian bahwa teknologi pendidikan merupakan 
suatu teori tentang bagaimana masalah-masalah dalam belajar dapat diselesaikan. 
Erat hubungannya dengan hal itu, AECT pada tahun 1994 memberikan batasan 
teknologi pendidikan sebagai suatu teori dan praktek, merancang, me-
ngembangkan, memanfaatkan, mengelola dan mengevaluasi proses dan sumber-
sumber belajar. Teori-teori tentang merancang sampai mengevaluasi tersebut me-
njadi dasar dalam kegiatan praktek. 
       Dari definisi di atas, dapat dinyatakan bahwa Teknologi Pendidikan memiliki 
lima kawasan yaitu kawasan pengembangan, pemanfaatan, desain,  penilaian, 
serta pengelolaan yang masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut : Kawasan 
Pengembangan terdiri dari Teknologi Cetak, Teknologi Audio Visual, Teknologi 
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Berbasis Komputer, dan Teknologi Terpadu. Kawasan Pemanfaatan terdiri dari 
Pemanfaatan Media, Difusi Inovasi, Implementasi dan Institusionalisasi, serta 
Kebijakan dan Regulasi. Kawasan Desain meliputi Desain Sistem Pembelajaran, 
Desain Pesan, Strategi Pembelajaran, serta Karakteristik Pebelajar. Kawasan 
Penilaian meliputi  Analisis Masalah, Pengukuran Acuan Patokan, Evaluasi 
Formatif serta Evaluasi Sumatif. Sedangkan Kawasan Pengelolaan meliputi 
Manajemen Proyek, Manajemen Sumber, Manajemen Sistem Penyampaian, dan 
Manajemen Informasi. Untuk lebih jelasnya lihat Gambar 1. 
                 Tiap kawasan dari bidang memberikan sumbangan pada teori dan praktek 
yang menjadi landasan profesi. Tiap kawasan tersebut berdiri sendiri meskipun 
saling berkaitan. Antara kawasan tersebut tidak terdapat hubungan yang linier, 
tetapi hubungan saling sinergi antara kawasan yang satu dengan kawasan yang 
lainnya. 
       Dalam penelitian ini, penerapan model pembelajaran cooperative learning 
jigsaw masuk ke dalam kawasan desain, dengan harapan pembelajaran dapat di 
desain secara optimal demi keberhasilan pembelajaran. Dengan 
mempertimbangkan keadaan bahwa di SMK Nasional Berbah Sleman, model 
pembelajaran cooperative learning jigsaw belum banyak digunakan oleh 
paraguru.  Dengan menerapkan model pembelajaran yang belum pernah 
digunakan di kelas diharapkan akan membawa kepada suasana kelas yang lebih 
menyenangkan bagi siswa dan guru. Karena selama ini pembelajaran kebanyakan 
hanya dengan mendengarkan guru berceramah di depan kelas dan siswa 
mendengarkan sambil mencatat. Pembelajaran yang biasanya dilaksanakan 
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dengan metode yang monoton akan diganti dengan pembelajaran dengan metode 












Gambar 1. Kawasan Teknologi Pembelajaran 
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pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap (Winkel , 2004 :59).  Burton  yang 
dikutip oleh Hamalik (2008:29) menyatakan bahwa: “learning is   a change in the 
individual, due to interaction of that individual and his environment, which fills a 
need and makes him more capable of dealing adequately with his environment”. 
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interaksi individu dengan induvidu dan individu dengan lingkungannya, sehingga 
mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya”. Sardiman (2000: 24) 
mengemukakan belajar adalah proses interaksi antara diri manusia (id-ego-super 
ego) dengan lingkungannya, dengan maksud bahwa proses interaksi itu adalah : 
(1) proses internalisasi dari sesuatu ke dalam diri yang belajar, (2) dilakukan 
secara aktif, dengan segenap panca indera ikut berperan. 
       Sedangkan Burton yang dikutip oleh Usman (1992:2) mengemukakan 
“Learning is a change  in the individual due to instruction of that individual and 
his environment”. Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku pada diri individu 
berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan 
lingkunganya.  Sardiman (1992: 22) mengutip definisi belajar dari pendapat 
beberapa ahli antara lain dari: (1) Cronbach memberikan definisi:”Learning is 
shown by a change in behavior as aresult of experience”. Belajar ditunjukkan 
dengan perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. (2) Harold Spears 
memberikan batasan:”Learning is to observe, to read, to imitate, to try something 
themselves, to listen, to follow direction”. Belajar adalah untuk mengobservasi, 
untuk membaca, untuk meniru, untuk mencoba sesuatu secara mandiri, untuk 
mengikuti arah. (3).Geoch, mengatakan:”Learning is a change in performance as 
a result of practice”. Belajar adalah perubahan dalam penampilan sebagai hasil 
dari praktik. 
       Menurut Gulo (2002: 8) belajar diartikan sebagai usaha untuk mengubah 
tingkah laku:”belajar adalah suatu proses yang berlangsung di dalam diri 
seseorang yang mengubah tingkah lakunya, baik tingkah laku dalam berfikir, 
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bersikap, dan berbuat”. Sedangkan Morgan yang dikutip oleh Agus S (2009:3) 
menyatakan: “learning is any relatively permanent change in behavior that is a 
result of past experience”. “Belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat 
permanen sebagai hasil dari pengalaman”.  
Menurut Hamalik (2008:27): “ belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih 
luas dari pada itu, yaitu mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil 
latihan, melainkan pengubahan kelakuan.” Selanjutnya Hamalik (2008:28) 
mengatakan:“ belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungan”. Menurut Burton yang dikutip oleh Hamalik 
(2008:28):“ A good learning situation consist of a rich and varied series of 
learning experience  unified  around a vigorous purpose and carried on in 
interaction with a rich, varied and propocative environment.” “Situasi 
pembelajaran yang baik terdiri dari rangkaian bermacam-macam pengalaman 
belajar  yang menyatukan maksud yang kuat dan membawanya dalam interaksi 
dengan lingkungan yang bermacam-macam dan propokatif.” Menurut Purwanto 
(2009:43):  
       Belajar adalah proses untuk membuat perubahan dalam diri mahasiswa 
dengan cara berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan 
dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada teori belajar perilaku, 
proses belajar cukup dilakukan dengan mengikatkan antara stimulus dan 
respons secara berulang, sedangkan pada teori kognitif, proses belajar 
membutuhkan pengertian dan pemahaman. 
Masalah pokok yang dihadapi dalam belajar adalah bahwa proses belajar tidak 
dapat diamati  secara langsung dan kesulitan untuk menentukan pada terjadinya 
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tingkah laku belajarnya.  Untuk dapat mengamati terjadinya perubahan tingkah 
laku tersebut hanya  dapat diketahui bila proses belajar tersebut direncananakan 
dalam desain sistem belajar yang cermat. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku yang 
dilakukan secara sadar  baik itu perubahan pengetahuan, kecakapan dan 
ketrampilan, dan perubahan tersebut dilakukan secara berkesinambungan. 
 
2. Hasil Belajar 
      “Hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manuasia berubah dalam 
sikap dan tingkah lakunya”. (Winkel,1996:51 dikutip oleh Purwanto,2009:45). 
Selanjutnya dinyatakan bahwa:”aspek perubahan itu mengacu kepada taksonomi 
tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow 
mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.” (Winkel,1996:244 dikutip 
oleh Purwanto, 2009:45). 
       Hasil Belajar merupakan gambaran tingkat penguasaan siswa terhadap 
sasaran belajar pada topik bahasan yang dipelajari, yang diukur dengan 
berdasarkan  jumlah  skor  jawaban  benar  pada  soal  yang  disusun  sesuai 
dengan sasaran belajar (Christiana Demaja W.S., http: //research-
engines.com/christiana6-04.html, 2004). Menurut Syaiful Bahri Djamarah 
(2002:141) hasil belajar adalah:” perubahan yang terjadi sebagai akibat dari 
kegiatan belajar  yang telah dilakukan oleh individu”. Sedangkan Nana Sudjana 
(1991:22) mendefinisikan:” hasil belajar sebagai kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menemukan pengalaman belajarnya”.   
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       Howard Kingsley yang dikutip oleh Nana Sudjana (1991:22) membagi tiga 
macam hasil belajar, yaitu :” ketrampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan 
pengertian serta sikap dan cita-cita”. Sedangkan Gagne yang dikutip oleh Nana 
Sudjana (1991:22) membagi lima kategori hasil belajar, yakni:”informasi verbal, 
ketrampilan intelektual, strategi kognitif, sikap dan ketrampilan motoris”. 
       Secara garis besar klasifikasi hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah   
(Benyamin Bloom yang dikutip oleh Nana Sudjana, 1991:22), yaitu: 
a. Ranah kognitif. 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yakni pengetahuan, ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. 
b. Ranah afektif. 
Ranah  afektif  berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
c. Ranah psikomotoris. 
Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar ketrampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni ge-
rakan refleks, ketrampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilan komplek, dan gerakan 
ekspresif serta interpretatif. 
 
“Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para 
guru di sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai 
isi bahan pengajaran” (Nana Sudjana, 1991:23). 
        Sri Rumini dkk (1993:60) menyebutkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh 
dua faktor yaitu: “ faktor yang berasal dari dalam individu dan faktor yang berasal 
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dari luar individu yang sedang belajar.” Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Faktor yang berasal dari individu yang sedang belajar.  
1) Faktor psikis, antara lain kognitif, afektif, psikomotor, campuran 
kepribadian. 
2) Faktor fisik, antara lain indera, anggota badan, tubuh, kelenjar syaraf, dan 
organ-organ tubuh. Faktor fisik dan psikis ini, keadaannya ada yang 
ditentukan oleh  faktor keturunan, ada yang oleh faktor lingkungan, dan ada 
pula yang ditentukan oleh faktor keturunan maupun lingkungan. 
b. Faktor yang berasal dari luar individu, antara lain gangguan dari jenis kelamin 
lain, bekerja disamping belajar, aktif berorganisasi, tidak dapat mengatur 
waktu rekreasi dan waktu senggang, tidak mempunyai teman belajar. 
Dengan demikian guru harus memperhatikan perbedaan individu dalam memberi 
pelajaran kepada mereka, supaya dapat menangani sesuai dengan kondisi peserta 
didiknya untuk menunjang keberhasilan belajar, karena faktor-faktor yang mem-
pengaruhi belajar peserta didik, satu dengan yang lainya berbeda.  
       Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap 
berhasil adalah:“(a) daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan 
mencapai prestasi  tinggi, baik secara indi-vidu maupun kelompok (b) perilaku 
yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai  oleh siswa, baik secara 
individu maupun kelompok”.(Syaiful B.D dan Aswan Z, 1996:120).  
       Dalam penelitian ini yang dimaksud hasil belajar adalah hasil belajar pada 
ranah  kognitif  (teori kejuruan/produktif)  yang  dicapai  dalam bentuk angka atau  
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nilai pada mata pelajaran pemeliharaan/service  engine  dan  komponen – 
komponennya  di kelas XII MO4  SMK Nasional Berbah tahun pelajaran 
2009/2010. Semakin tinggi nilai  yang  diperoleh oleh siswa, berarti semakin baik  
hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Sesuai dengan  model  pembelajaran co-
opertive  learning jigsaw  hasil  belajar kelompok akan dapat diketahui berda-
sarkan pengamatan dari perilaku siswa pada waktu berlangsungnya diskusi yang 
menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman terhadap materi yang 
ditugaskan dan kemampuan mengajar teman-temanya dalam kelompok asal. 
Sedangkan hasil belajar secara individu dapat diketahui dari skor yang diperoleh 
pada setiap tes yang diberikan pada akhir siklus.  
3. Mata Pelajaran Pemeliharaan/Service Engine 
dan Komponen-komponennya. 
       Mata pelajaran di SMK program keahlian teknik mekanik otomotif dapat  
dikelompokkan menjadi 5 kelompok program yaitu mata pelajaran program 
normatif, mata pelajaran program adaptif, mata pelajaran program produktif, 
program muatan lokal dan pengembangan diri. Mata pelajaran pemeliharaan / 
service engine dan komponen–komponennya, sering disebut mata pelajaran 
engine tune up termasuk kelompok mata pelajaran program produktif. Sesuai 
dengan Tujuan Khusus dari Program Keahlian Teknik Mekanik Otomotif (KTSP 
SMK Nasional 2007/2008 : 1) mata pelajaran ini diberikan untuk membekali 
peserta didik dengan ketrampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam 
perawatan dan perbaikan motor otomotif. Dalam penelitian ini mata pelajaran 
pemeliharaan/service engine dan komponen-komponennya dibatasi hanya pada 
aspek/ranah pengetahuan atau teori produktif. 
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       Agar dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kedudukan mata 
pelajaran  pemeliharaan/service engine  dan  komponen-komponennya  diantara  
mata pelajaran produktif yang lainnya dapat melihat lampiran 12. 
4. Keaktifan Belajar. 
       Untuk memberikan pemahaman tentang keaktifan belajar berikut ini diberikan 
penjelasan  berdasarkan pengertian dari Pembelajaran Aktif  Kreatif  Efektif  
Menyenangkan yang sangat populer dengan istilah singkatan PAIKEM (Agus 
Suprijono, 2009:x) : 
    Aktif, pembelajaran harus menumbuhkan suasana sedemikian rupa sehingga 
peserta didik aktif bertanya,mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. 
Belajar memang merupakan proses aktif dari si pembelajar dalam 
membangun pengetahuannya, bukan proses pasif yang hanya menerima 
kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Pembelajaran aktif adalah 
proses belajar yang menumbuhkan dinamika belajar bagi peserta didik. 
Dinamika untuk mengartikulasikan dunia idenya dan mengkonfrontir ide itu 
dengan dunia realitas yang dihadapinya.  
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa  ciri-ciri dari pembelajaran yang 
aktif adalah terjadinya suasana pembelajaran dimana peserta didik aktif bertanya, 
mempertanyakan dan mengemukakan gagasan. 
       Sesuai dengan adanya pembagian siswa menjadi kelompok-kelompok kecil 
dalam model pembelajaran cooperative learning jigsaw keaktifan siswa meliputi :  
a. Keaktifan dalam mengikuti awal kegiatan pembelajaran pada waktu guru 
memberikan penjelasan  pendahuluan sebelum dilakukannya kegiatan inti 
dalam kelompok-kelompok kecil. 
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b. Keaktifan dalam kelompok asal (home group) berupa kemampuan dalam 
mengajarkan materi pelajaran yang ditugaskan kepada siswa yang 
bersangkutan sebagai ahli (expert) ketika diskusi kelompok ahli selesai dan 
masing-masing anggota kelopmpok ahli kembali ke kelompok asalnya. 
c. Keaktifan dalam kelompok ahli yang dapat diketahui dan dinilai berdasarkan 
pengamatan sampai sejauhmana setiap siswa berperan aktif dalam kegiatan 
diskusi kelompok ahli (expert group). 
5. Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Jigsaw. 
                  Pengertian Cooperative Learning adalah sebagai berikut ( http://www.co-
operation.org/pages/cl.html, 2 Mei 2009): 
            Cooperation is working together to accomplish shared goals. Within 
cooperative activities individuals seek outcomes that are beneficial to 
themselves and beneficial to all other group members. Cooperative 
learning is the instructional use of small groups so that students work 
together to maximize their own and each other's learning. The idea is 
simple. Class members are organized into small groups after receiving 
instruction from the teacher. They then work through the assignment until 
all group members successfully understand and complete it. (Deutsch: 
1962; Johnson & Johnson:1989).  
Artinya: 
Kerjasama (Cooperative) adalah kerja sama untuk mencapai tujuan bersama. 
Kerjasama dalam kegiatan antar individu bertujuan untuk mencari sesuatu yang 
bermanfaat bagi diri sendiri maupun bermanfaat untuk semua anggota kelompok. 
Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) adalah penggunaan kelompok-
kelompok kecil dalam pembelajaran agar siswa bekerja sama dan belajar dari 
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yang satu dengan yang lain secara maksimal. Contoh yang sederhana: anggota 
dalam kelas disusun dalam kelompok-kelompok kecil setelah menerima 
penjelasan dari guru, mereka kemudian mengerjakan tugas sampai semua anggota 
kelompok  memahami dan saling melengkapi diantara yang satu dengan yang 
lainnya.  
       Dalam pembelajaran kooperatif ini setiap anggota berusaha dan bekerjasama 
sehingga semua akan mendapatkan keuntungan. Keberhasilan anggota yang satu 
akan bermanfaat bagi anggota yang lain. Kerjasama (cooperative) dalam situasi 
belajar yang positif saling tergantung di antara tujuan siswa yang satu dengan 
yang lainnya; siswa merasa bahwa mereka dapat mencapai tujuan belajar mereka 
jika dan hanya siswa yang lain dalam kelompok belajar mereka juga telah 
mencapai mencapai tujuan.  
       Roger dan David Johnson yang dikutip oleh Agus S (2009:58) mengatakan 
bahwa: 
         Tidak   semua   belajar   kelompok    bisa   dianggap    pembelajaran 
kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur  dalam model 
pembelajaran kooperatif harus di terapkan. Lima unsur tersebut adalah:  
a. Positive interdependence (saling ketergantungan positif). 
b. Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan). 
c. Face to face promotive interaction (interaksi promotif). 
d. Interpersonal skill ( komunikasi antar anggota) 
e. Group processing (pemrosesan kelompok). 
       Teknik pembelajaran cooperative learning jigsaw adalah sebuah model 
pembelajaran yang akan memberikan beberapa keuntungan yaitu: dapat mencegah 
dan mengurangi masalah konflik yang diakibatkan oleh adanya perbedaan-
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perbedaan (suku/rasa/agama) diantara para siswa, pembelajaran menjadi lebih 
baik, meningkatkan motivasi siswa, dan meningkatan kenyamanan dalam proses 
pembelajaran. (http://www.jigsaw.org/overview.htm: 2009). 






Fase 1: Present goal and set 
Meyampaikan tujuan dan mempersiapkan 
peserta didik 
Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan peserta didik siap belajar 
 
Fase 2: Present information 
Menyajikan informasi 
 
Mempresentasikan informasi kepada 
peserta didik secara verbal 
Fase 3:Organize student into learning 
teams 
Mengorganisir peserta didik kedalam tim-
tim belajar 
 
Memberikan penjelasan kepada peserta 
didik tentang tata cara pembentukan tim 
belajar dan membantu kelompok 
melakukan transisi yang efisien 
Fase 4:Assist team work and study 
Membantu kerja tim dan belajar 
 
Membantu tim-tim belajar selama peserta 
didik mengerjakan tugasnya 
Fase 5:Test on the materials  
Mengevaluasi 
Menguji pengetahuan peserta didik 
mengenai berbagai materi pembelajaran 
atau kelompok-kelompok mempre-
sentasikan hasil kerjanya 
Fase 6:Provide recognition 
Memberikan pengakuan atau penghargaan 
 
Mempersiapkan cara untuk mengakui 
usaha dan prestasi individu maupun 
kelompok 
 
       Teknik jigsaw pertama kali dikem-bangkan oleh Elliot Aronson dan 
mahasiswa-mahasiswanya di Universitas Texas dan di Universitas Kalifornia pada 
awal tahun 1970. Langkah-langkah dalam teknik pembelajaran cooperative 
learning jigsaw adalah sebagai berikut: 
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a. Membagi siswa ke dalam kelompok jigsaw yang terdiri dari 5 sampai 6 orang 
anggota perkelompok. Pengelompokkkan sebaiknya berdasarkan perbedaan 
gender, etnis, keturunan, dan kemampuan. 
b. Menunjuk seorang siswa dari setiap  kelompok sebagai pemimpin. Pada 
mulanya siswa yang ditunjuk ini merupakan siswa yang paling dewasa dalam 
kelompok. 
c. Membagi hari-hari pembelajaran ke dalam 5 – 6 bagian sesuai dengan materi 
bagian kompetensi/sub kompetensi/topik/sub topik  yang telah diprogramkan 
dalam rencana pembelajaran semester. 
d. Menugaskan setiap siswa untuk belajar satu bagian materi kompetensi/sub 
kompetensi, yakinkan bahwa siswa langsung mempelajari kompetensi/sub 
kompetensi yang telah ditetapkan menjadi bagiannya. 
e. Memberikan waktu kepada siswa untuk membaca materi bagiannya sekurang-
kurangnya dua kali sehingga siswa menjadi terbiasa dengan materi tersebut. 
Dalam hal ini tidak perlu siswa untuk menghafalkannya. 
f. Untuk sementara kelompok ahli (expert group) yang berasal dari setiap 
kelompok jigsaw bergabung. Berikan waktu kepada kelompok ahli ini untuk 
mendiskusikan materi utama yang sama yang telah menjadi bagiannya dan 
mereka akan mengulang   mempresentasikan  apa  yang   telah  dilakukannya   
pada   kelompok jigsawnya masing-masing. 
g. Siswa anggota kelompok ahli kembali ke kelompok jigsawnya masing-masing. 
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h. Setiap siswa mempresentasikan materi bagiannya pada kelompok jigsaw nya 
masing-masing. Dorong untuk saling bertanya diantara mereka dalam 
kelompoknya untuk saling mengklarifikasi. 
i. Mengamati proses dari setiap kelompok. Jika ada kelompok bermasalah (misal 
seseorang anggota terlalu mendominasi atau mengganggu) berikan intervensi. 
Paling baik ketua kelompok yang diberi tugas dalam masalah ini. Ketua 
kelompok dapat dilatih dengan bisikan sebuah perintah bagaimana untuk 
mengintervensi, sampai ketua kelompok dapat menyelesaikan permasalahan 
ini.  
j. Pada akhir sesi, guru memberikan kuis tentang materi dan siswa akan segera 
menyadari bahwa sesi ini bukan hanya sekedar permainan yang 
menyenangkan  tetapi sebuah kenyataan yang telah mereka kerjakan yang 
pantas untuk diperhitungkan. 
 
           Menurut Mel Silbermen yang diterjemahkan oleh Sarjuli dkk (2002:161)   
prosedur belajar dengan tehnik  jigsaw adalah sebagai berikut :  
a. Pilihlah materi belajar yang dapat dipisah menjadi bagian- bagian. 
Sebuah   bagian dapat disingkat seperti sebuah kalimat atau beberapa 
halaman. 
b. Bagilah bagian materi menjadi sub bagian yang disesuaikan dengan 
jumlah peserta didik. Dengan satu cara yang pantas , bagikan tugas 
yang berbeda kepada kelompok peserta yang berbeda. 
c. Setelah selesai, bentuklah kelompok jigsaw learning. Setiap kelompok 
ada seorang wakil dari masing-masing kelompok dalam kelas.  
d. Mintalah anggota kelompok jigsaw untuk mengajarkan materi yang 
telah dipelajari kepada yang lain. 
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e. Kumpulkan kembali peserta didik ke kelas besar untuk memberi ulasan 
dan sisakan pertanyaan guna memastikan pemahaman yang tepat. 
 
Diagram berikut menunjukkan urutan. 
Penjelasan semua kelompok :        




   
 
   








Menurut Agus Suprijono (2009:89): pembelajaran dengan metode jigsaw diawali 
dengan pengenalan topik yang  akan di bahas oleh guru. Guru bisa menuliskan 
topik yang akan dipelajari pada papan tulis,  white board, penayangan power point 
dan sebagainya. Guru menanyakan pada pserta didik apa yang mereka ketahui 
mengenai topik tersebut. Kegiatan sumbang saran ini dimaksudkan untuk 
mengaktifkan skemata atau struktur kognitif peserta didik agar lebih siap 
menghadapi kegiatan pelajaran yang baru. Selanjutnya guru membagi kelas 
menjadi kelompok-kelompok kecil. Jumlah kelompok bergantung pada jumlah 
konsep yang terdapat pada topik yang dipelajari. Misal topik yang disajikan 
adalah A yang terdiri 3 sub topik yaitu a, b, dan c. Jika dalam satu kelas ada 12 
orang, maka setiap kelompok beranggotakan 4 orang. Keempat kelompok itu 
adalah kelompok1, kelompok 2, kelompok 3, dan kelompok 4. Kelompok-
kelompok ini disebut kelompok asal (home group). Setelah kelompok asal 
terbentuk, guru membagikan materi tekstual kepada tiap-tiap kelompok. Setiap 
orang dalam kelompok bertanggungjawab mempelajari materi   tekstual  yang  
diterimanya  dari  guru. Kelompok 1  akan  menerima materi tekstual dari guru 
tentang sub topik a, sub topik b, dan sub topik c. Tiap orang dalam kelompok asal 
memiliki tanggungjawab untuk mengkaji secara mendalam konsep tersebut. 
Demikian pula kelompok 2, tiap-tiap orang dalam kelompok ini mendalami satu 
konsep dari ketiga sub topik tersebut, demikian seterusnya. Sesi berikutnya, 
membentuk expert teams (kelompok ahli). Jumlah kelompok ahli menjadi 3. 
Setiap kelompok ahli mempunyai 4 anggota yang berasal dari masing-masing 
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kelompok asal. Karena jumlah anggota dari setiap kelompok asal adalah 3 orang, 
maka diatur sedemikian rupa sehingga disetiap kelompok ahli ada anggota dari  
kelompok asal yang berbeda-beda tersebut. Kelompok ahli adalah kelompok a, 
kelompok b, dan kelompok c. Setelah terbentuk kelompok ahli, berikan 
kesempatan kepada mereka berdiskusi. Melalui diskusi kelompok ahli diharapkan 
mereka memahami sub topik yang sama yang menjadi bagiannya yaitu kelompok 
a berdiskusi tentang sub topik a, kelompok b berdiskusi tentang sub topik b, dan 
kelompok c berdiskusi tentang sub topik c. Setelah diskusi dikelompok ahli ini 
selesai, selanjutnya mereka kembali ke kelompok asal. Artinya, anggota-anggota 
yang berasal dari kelompok 1 berkumpul kembali ke kelompoknya yaitu 
kelompok 1, dan begitu seterusnya. Setelah mereka kembali ke kelompok asal 
berikan kesempatan kepada mereka berdiskusi dan mengajarkan sub topik yang 
telah dipelajari di kelompok ahli kepada teman yang lainnya secara bergantian. 
Kegiatan ini merupakan refleksi terhadap pengetahuan yang telah mereka 
dapatkan dari hasil berdiskusi di kelompok ahli. Sebelum pembelajaran diakhiri, 
diskusi dengan seluruh kelas perlu dilakukan. Selanjutnya guru menutup 
pembelajaran dengan memberikan review terhadap topik yang telah dipelajari. 
 
C. Hasil Penelitian Yang Relevan. 
       Menurut Firdaus dkk. (2007): “There will be no educational reform until 
teachers change their practices in the classroom by creating a conducive learning 
environment”. Artinya: “tidak ada perbaikan pendidikan sampai para guru 
merubah apa yang ia praktekkan di dalam kelas dengan menciptakan lingkungan 
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pembelajaran yang kondusif”. Suasana kelas yang kondusif adalah suasana 
pembelajaran di dalam kelas yang menyenangkan bagi siswa sehingga siswa 
menjadi aktif didalam mengikuti pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh 
Sarjono (2004) dengan judul penerapan strategi pembelajaran kooperatif dalam 
upaya peningkatan kemampuan praktek pengujian bahan bangunan peserta diklat 
teknik konstruksi bangunan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri Klaten, 
telah membuktikan bahwa secara menyeluruh strategi pembelajaran kooperatif 
dapat meningkatkan kemampuan praktek peserta diklat kelas II Teknik Konstruksi 
Bangunan. Hasil penelitian tersebut ternyata kebenarannya dapat diterima. Model 
pembelajaran Cooperative Learning Jigsaw adalah salah satu dari sekian banyak 
model pembelajaran kooperatif yang ada, telah diyakini oleh peneliti dapat 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Dengan menerapkan model 
pembelajaran cooperative learning jigsaw berarti guru telah melakukan upaya 
untuk melaksanakan pembelajaran secara kreatif dan inovatif agar siswa menjadi 
lebih aktif sehingga hasil belajarnya meningkat. 
 
D. Kerangka Pemikiran 
       Model pembelajaran cooperatve learning jigsaw , sebagaimana yang telah 
diungkapkan dalam kajian teori merupakan konsep pengajaran dan model diskusi 
yang efektif dalam membantu siswa untuk benar-benar menjadi ahli yang 
menguasai materi/topik yang dibahas.  Model pembelajaran ini  dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Meningkatnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan membawa 
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dampak meningkatnya hasil belajar yang dicapai.“ The most important problem 
with traditional teaching method is that children are not learning skills; teaching 
is more concentrated on imparting knwoledge to student”. (Reigelutth,1999:165). 
Artinya:” Masalah terpenting dengan metode pengajaran tradisional adalah anak-
anak tidak belajar ketrampilan;  pengajaran lebih terkonsentrasi pada pemberian 
pengetahuan pada siswa”.  Penerapan model pembelajaran cooperative learning 
jig saw  adalah upaya guru agar siswa dapat meningkatkan hasil belajar dalam 
ketiga ranah yang dituju yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotorik secara optimal.          
       Tindakan yang dilakukan bertujuan merubah situasi kelas yang pada awal  
kegiatan pembelajaran siswa pasif, kurang menunjukkan aktifitas yang baik , 
menjadi suasana pembelajaran dengan keaktifan siswa yang lebih baik, sehingga  
siswa menjadi antusias di dalam pembelajaran, dan pada akhirnya akan diikuti 
dengan hasil belajar siswa akan semakin meningkat. Dengan penerapan model 
pembelajaran cooperative learning jigsaw disamping siswa belajar pada ranah 
kognitif dan psikomotor siswa juga dilatih untuk belajar ketrampilan  pada ranah 
afektif yaitu mengembangkan sikap kerjasama, toleransi , dan demokratis dalam 
memecahkan masalah.  Secara ringkas kerangka pemikiran dalam penelitian 




     Gambar 2.   Kerangka Pemikiran Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 
                        Learning Jigsaw  
 
 
E. Hipotesis Tindakan 
       Hipotesis Tindakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Model pembelajaran cooperative learning jigsaw dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa kelas XIIMO4 SMK Nasional Berbah pada mata 
pelajaran pemeliharaan/service engine dan komponen-komponennya. 
2. Model pembelajaran cooperative learning jigsaw dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas XIIMO4 SMK Nasional Berbah pada mata pelajaran 








- Siswa pasif,  sehingga kegiatan pembelajaran 
kurang menunjukkan aktifitas yang baik. 
Tindakan - Penerapan model pembelajaran cooperative      
      learning jigsaw . 
Kondisi 
akhir 
-  Siswa menjadi lebih aktif  dalam mengikuti 
  kegiatan pembelajaran. 







A.  Jenis Penelitian 
       Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar pada mata pelajaran 
pemeliharaan/service engine dan komponen-komponennya pada siswa kelas 
XIIMO4 semester ganjil tahun 2009/2010 SMK Nasional Berbah. Penelitian ini 
dilaksanakan secara kolaboratif, artinya dalam melakukan penelitian ini peneliti 
tidak melakukannya sendiri me-lainkan bekerja sama dengan guru mata pelajaran 
produktif yang lain. Dengan melaksanakan penelitian secara kolaboratif 
keterbatasan-keterbatasan peneliti dalam mengamati dan mencatatat kejadian-
kejadian selama diskusi dalam proses pembelajaran dapat diatasi, karena 
pekerjaan mencatat dan mengamati dalam pelaksanaan pembelajaran dapat 
dilakukan oleh kolaborator.  
B.  Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil (semester I) tahun 
pembelajaran 2009/2010, dimulai pada pertengahan bulan Juni sampai dengan 
bulan Nopember dengan penjadwalan seperti pada Tabel 2. Sebagai alasan 
mengapa penelitian ini dilaksanakan pada semester I tahun pembelajaran 
2009/2010 karena menyesuaikan dengan tugas peneliti sebagai guru pengampu 
pada mata pelajaran pemeliharaan/service engine dan komponen-komponennya 
xlix 
 
yang  dijadwalkan harus berlangsung pada  semester I (semester ganjil) tahun 
pembelajaran 2009/2010.  




Th. 2009 Th. 2010 
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2. Tempat Penelitian 
       Penelitian bertempat di kelas XIIMO4 SMK Nasional Berbah Sleman, 
alamat: Tanjungtirto, Kalitirto, Berbah, sleman, D.I. Yogyakarta, menyesuaikan 
dengan tempat bertugas peneliti, sebagai guru pengajar pada mata pelajaran peme-
liharaan/service engine dan komponen-komponennya di sekolah ini. Kegiatan 
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diskusi dilaksanakan pada waktu siswa belajar teori kejuruan produktif engine 
tune up, sebelum mereka belajar ketrampilan/praktek.   
C.  Subyek Penelitian 
          Subyek penelitian siswa kelas XIIMO4 SMK Nasional Berbah Sleman, 
yang berjumlah 30 siswa, sedangkan peneliti adalah  guru mata pelajaran  dengan 
dibantu oleh seorang kolaborator yaitu Sdr. Parmadi, S.Pd. yang mengampu  mata 
pelajaran yang sama dengan peneliti secara tim (team teaching). Adapun alasan 
mengapa dipilih kelas XIIMO4 sebagai subyek penelitian adalah berdasarkan 
pengamatan peneliti dengan diperkuat hasil angket observasi awal dari guru-guru 
produktif yang menyimpulkan bahwa keaktifan belajar siswa di kelas ini masih 
kurang sehingga perlu sekali dikenai tindakan. 
D.  Rancangan  Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan model pembelajaran cooperative learning jigsaw  
dengan berpedoman pada landasan teori yang sudah dikemukakan dan dibahas 
pada Bab II tentang Landasan Teori. Ada beberapa siklus dalam tindakan dan 
masing-masing  siklus   menggunakan   empat   komponen   tindakan yaitu  
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observating), 
dan refleksi (reflecting). Tindakan dianggap cukup dan diakhiri apabila indikator 
keberhasilan berupa peningkatan keaktifan dan hasil belajar seperti yang sudah 




1. Tahap Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah: 
a. Menyusun lembar observasi untuk melihat suasana pembelajaran, aktivitas 
guru dan aktivitas siswa sebelum diterapkannya model pemebelajaran 
cooperative learning jigsaw. 
b. Menyusun lembar observasi untuk melihat suasana pembelajaran, aktifitas guru 
dan aktivitas siswa pada waktu diterapkannya model pembelajaran cooperative 
learning jigsaw. 
2. Penelitian awal 
           Penelitian awal bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi awal di kelas XII 
MO4 sebelum diberikan tindakan penerapan model pembelajaran cooperative 
learning jigsaw. 
3. Tahap Pelaksanaan 
       Tahap pelaksanaan tindakan kelas terdiri dari siklus-siklus yang jumlahnya 
belum dapat diketahui secara pasti pada awal penelitian. Untuk tindakan yang 
pertama kali kita sebut dengan tindakan pada Siklus ke-1. 
a. Tindakan pada siklus ke-1 
1) Rencana tindakan (planning) 
a) Membuat  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  yang digunakan 
dalam pembelajaran sesuai dengan format yang sudah ditentukan. RPP 
ini digunakan sebagai pedoman guru  dalam melaksanakan pembelajaran 
di kelas. 
b) Mempersiapkan lembar observasi. 
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c) Mempersiapkan sarana dan prasarana serta media pembelajaran yang 
akan digunakan. 
d) Mempersiapkan   soal  tes  yang  akan  diberikan pada  akhir siklus. 
2) Pelaksanaan tindakan (acting) 
Peneliti sebagai guru mengajar dengan berpedoman pada RPP yang sudah 
dipersiapkan, sedangkan kolaborator mengamati dan mencatat pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru serta kegiatan siswa, dengan 
menggu-nakan format yang sudah dipersiapkan. Secara lebih rinci  hal–hal 
yang dilakukan pada pelaksanaan tidakan ini adalah sebagai berikut : 
a) Pendahuluan : guru mengkondisikan siswa, menjelaskan materi / pokok 
bahasan dan hubungannya dengan materi/pokok bahasan sebelumnya, 
menyampaikan tujuan pembelajaran, memberi motivasi kepada siswa 
selama 15 menit. Materi yang dijelaskan  sesuai pokok bahasan yaitu 
sistem pengapian  meliputi sub pokok bahasan  (1) warna busi dengan 
mesin dalam kondisi baik (2). Warna busi dengan mesin terlalu panas, 
campuran kurus (3) warna busi dengan proses minyak pelumas masuk 
ruang pembakaran melalui silinder dan torak (4) warna busi dengan 
campuran bahan bakar terlalu gemuk,kurang udara (5) penyetelan celah 
busi dan (6) momen pengerasan busi. Siswa diberi kesempatan 
menyampaikan tanggapan pendapat sesuai dengan pokok bahasan yang 
dibahas berdasarkan pengalaman yang dialami dalam kehidupan sehari-
hari dalam lingkungannya. 
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b) Kegiatan  inti: (1) guru  membagi  siswa  sebanyak  30  orang  ke dalam 5  
kelompok asal (home group), masing-masing kelompok asal terdiri dari 6 
orang  anggota tim ahli. Tiap anggota tim ahli dalam kelompok diberi 
bagian materi sub pokok bahasan yang berbeda-beda yaitu satu orang 
sebagai ahli pemeriksaan  warna busi dengan mesin dalam kondisi baik, 
satu orang sebagai ahli pemeriksaan warna busi dengan mesin terlalu 
panas dengan campuran kurus, satu orang sebagai ahli pemeriksaan warna 
busi dengan proses minyak pelumas masuk ruang pembakaran melalui 
silinder dan torak, satu orang sebagai ahli pemeriksaan warna busi dengan 
campuran bahan bakar terlalu gemuk dan kurang udara, satu orang sebagai 
ahli penyetelan celah busi dan satu orang sebagai ahli memasang busi.    
(2) Tiap-tiap anggota tim ahli sejenis dari kelompok asal bergabung 
menjadi satu yang disebut kelompok ahli (expert) untuk berdikusi, dengan 
menyampaikan pengalaman dan pendapatnya masing-masing sesuai 
dengan masalah yang didiskusikan. (3) Setelah kelompok ahli selesai 
berdiskusi masing-masing anggota tim ahli kembali ke kelompok asal 
(home group) dan bergantian mengajar  teman satu tim mereka tentang sub 
pobok bahasan yang telah mereka kuasai. Ketika salah satu dari mereka 
menjelaskan materi yang menjadi bagiannya yang lain mendengarkan dan 
mengikuti dengan sungguh-sungguh.  (4) Tim mempresentasikan hasil 
diskusi.  (5) Guru  memberi evaluasi menggunakan soal evaluasi / tes 





                 Kegiatan pada siklus ke-1 telah selesai dan selanjutnya guru memberikan 
penghargaan kepada kelompok terbaik1, terbaik 2 dan terbaik 3, serta 
menutup kegiatan dengan berdoa bersama-sama. 
3) Observasi (observating) dilakukan untuk melihat secara langsung  
bagaimana proses pembelajaran di kelas dilaksanakan. Dengan 
menggunakan lembar observasi yang sudah dipersiapkan, guru sejawat 
sebagai kolaborator penelitian mencatat semua kegiatan/keaktifan siswa 
maupun guru selama proses pembelajaran berlangsung. 
4) Refleksi (reflecting) merupakan diskusi yang dilakukan antara peneliti 
dengan guru sejawat sebagai kolaborator. Tujuan dari refleksi adalah  untuk 
mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan dengan cara melakukan 
penilaian terhadap proses yang terjadi, masalah-masalah yang timbul dan 
semua kejadian yang berkaitan dengan tindakan yang telah dilakukan. Hasil 
refleksi pada tindakan siiklus 1 ini selanjutnya dijadikan dasar pertimbangan 
perlu tidaknya untuk mengadakan tindakan pada siklus berikutnya.  
 
b. Tindakan pada siklus berikutnya. 
Penelitian Tindakan Kelas (Class Room Action Research) adalah sebuah pene-
litian reflektif  yang dilaksanakan secara berdaur (siklus) oleh guru di dalam 
kelas. Setelah dilaksanakannya tindakan pada siklus ke-1 akan dilanjutkan 
dengan tindakan pada siklus berikutnya (siklus ke-2) tergantung dari hasil 
refleksi pada siklus ke-1. Jika pada siklus ke-1 indikator keberhasilan 
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penelitian sudah tercapai, tindakan siklus  ke-2 tidak diperlukan lagi. Apabila  
pada siklus ke-1 indikator keberhasilan belum tercapai maka akan dilanjutkan 
lagi dengan tindakan siklus ke-2 dan begitu seterusnya, tindakan pada siklus 
berikutnya dapat dihentikan jika indikator keberhasilan telah tercapai. 
Penelitian tindakan kelas ini akan berlangsung secara berdaur (siklus) dengan 
menggunakan model Kurt Lewin, dan model Kemmis dan Taggart. Agar lebih 
jelas berikut ini ditampilkan  gambar bagan untuk menjelaskan tentang model-
model PTK yang  digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian 
tindakan kelas oleh peneliti dalam PTK ini yaitu model Kurt Lewin, dan model 
Kemmis & Taggart. Model kurt Lewin menjadi acuan pokok atau dasar dari 
adanya berbagai model penelitian tindakan yang lain, khusunya PTK karena 
















Konsep pokok penelitian tindakan Model Kurt lewin terdiri atas empat komponen 
yaitu: “perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan 
refleksi (reflecting)”.(Herawati Susilo dkk., 2009:11). Lihat Gambar 4. 
Desain PTK Kemmis dan Taggart sebagaimana yang dikutip oleh Herawati Susilo 
dkk. (2009:14) terdiri dari empat komponen yaitu: “perencanaan (plan),  
pelaksanan tindakan dan observasi (act and observe), refleksi (reflect)”. Agar 





Gambar 2. Desain PTK Model  
Kemmis dan Mc Taggart 
 




E.  Teknik Pengumpulan Data 
           Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
komunikasi tidak langsung. Dalam hal ini menggunakan instrumen berupa angket, 
lembar observasi, dan soal tes. Angket dipergunakan untuk mengetahui suasana 
pembelajaran sebelum diterapkannya model pembelajran cooperative learning 
jigsaw. Respondent dari angket ini adalah guru-guru yang mengajar mata 
pelajaran produktif di kelas XII MO4 tahun pembelajaran 2009/2010. Observasi 
atau pengamatan dilaksanakan saat proses pembelajaran di kelas sedang 
belangsung namun tidak mengganggu proses pembelajaran itu sendiri. Tujuan 
observasi adalah untuk mengumpulkan data dan catatan-catatan mengenai 
pelaksanaan dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Soal tes dibuat 
mengacu pada tujuan pem-belajaran untuk dikerjakan oleh siswa secara individu. 
Siswa mengerjakan soal tes setiap akhir siklus pembelajaran. Nilai tes ini 
dijadikan ukuran hasil belajar yang dicapai siswa pada mata pelajaran 
pemeliharaan/service engine dan komponen-komponennya.  
     F.   Instrumen Penelitian 
       Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah lembar angket, lembar 
observasi dan lembar tes obyektif pilihan ganda. 
1. Lembar Observasi 
a. Lembar Observasi Awal. 
       Lembar Observasi Awal dibuat sebagai alat untuk mengumpulkan data 
kondisi awal siswa atau suasana pembelajaran sebelum dilaksanakannya 
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tindakan kelas. Dalam penyusunan Lembar Observasi Awal menggunakan 
kisi-kisi yang sangat terkait dengan landasan teori. Ada 10 pernyataan dalam 
Lembar Observasi Awal ini, pernyataan nomor 1 sampai nomor 5 bertujuan 
untuk mendapatkan data keaktifan siswa sebelum dilaksanakannya tindakan 
kelas. Sedangkan pertanyaan nomor 6 sampai nomor sepuluh untuk 
mendapatkan data tentang keaktifan guru dalam pembelajaran terutama 
tentang penggunaan model-model pembelajaran yang dapat meningkatkan 
keaktifan siswa yang seharusnya  dilakukan oleh guru-guru produktif. Untuk 
lebih jelasnya tentang Kisi-kisi Lembar Observasi Awal lihat Lampiran 1, dan 
untuk Lembar Observasi Awal lihat Lampiran 2. 
b.  Lembar Observasi Saat Pelaksanaan Tindakan 
       Seperti sudah dijelaskan didepan lembar observasi dibuat sebagai alat 
untuk mengumpulkan data dan catatan mengenai pelaksanaan pembelajaran 
dan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Lembar observasi terdiri 
dari  lembar observasi guru dan lembar observasi siwa. 
1) Lembar observasi guru dengan aspek–aspek yang didata   meliputi : 
pengamatan kegiatan pembelajaran dan suasana kelas. 
2) Lembar observasi siswa dengan aspek-aspek yang didata meliputi : 
perhatian terhadap informasi yang diberikan oleh guru, aktifitas dalam 
kelompok, pengu-asaan materi yang ditugaskan, aktifitas saat diskusi 





3.   Lembar Tes 
       Lembar   tes  berisi   soal-soal/pertanyaan  berbentuk   pilihan   ganda  disesu-
aikan dengan materi pelajaran/diskusi pada setiap siklus. Setiap siswa wajib 
menger-jakan soal tes pada saat akhir siklus. Soal yang dipersiapkan sebelumnya 
ada 3 lembar soal , lembar tes 1 dikerjakan oleh seluruh siswa pada akhir siklus 
ke-1, lembar tes 2 dikerjakan oleh seluruh siswa pada akhlir siklus ke-2 dan 
lembar tes 3 dikerjakan siswa pada akhir siklus ke-3 . 
G. Teknik Analisis Data 
           Dalam penelitian ini diperoleh data hasil angket, data  hasil observasi guru, 
data hasil observasi siswa , dan data nilai tes . Data angket diperoleh sebelum 
tindakan di dalam kelas, data observasi guru dan siswa merupakan hasil 
pengamatan pada saat tindakan dalam setiap siklus berlangsung sedangkan data 
nilai tes berupa nilai tes hasil belajar yang dilaksanakan pada setiap akhir 
tindakan/siklus. 
1. Analisis Data Observasi 
a) Analisa Data Observasi Awal. 
Lembar observasi awal berisi pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 
guru-guru produktif yang pernah mengajar di kelas XII MO4. Tujuan angket 
ini adalah untuk mengungkap suasana kelas sebelum diterapkannya model 
pembelajaran cooperative learning jigsaw. Setiap alternatif jawaban diberikan 
bobot angka atau skor angka. Dari skor angka yang didapat kemudian diolah 
untuk dijadikan indikator suasana kelas sebelum diadakan tindakan kelas. 
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b) Analisis data Observasi Saat Pelaksanaan Tindakan  
1) Observasi Guru Saat Pelaksanaan Tindakan. 
Data observasi guru berupa lembar catatan tentang aktivitas guru di dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Data observasi yang telah diperoleh 
dihitung kemudian di beri skor. Dari data skor rerata dapat diketahui sejauh 
mana aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 
2) Observasi Siswa 
Data observasi siswa berupa lembar catatan tentang aktivitas siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Data observasi yang telah diperoleh 
dihitung skor reratanya untuk mengetahui sejauh mana aktivitas siswa 
didalam mengikuti pembelajaran. Dengan melihat skor rerata pada setiap 
siklus dapat diketahui keaktifan siswa  dalam diskusi. Apabila pada siklus 
berikutnya skor rata-rata meningkat berarti proses pembelajaran semakin 
baik. 
2. Analisis data nilai tes. 
       Tes diadakan pada setiap akhir siklus dengan tujuan mendapatkan data 
tentang hasil belajar, berupa skor angka 0,00 (nol, nol nol) sampai 10,00 (sepuluh, 
nol nol). Kemudian skor perorangan (individu) dan skor rerata kelas dihitung, 
semakin tinggi skor perolehan setiap siswa (individu) berarti hasil belajar siswa 
semakin tinggi, semakin tinggi skor rerata berarti hasil belajar dalam 




H.  Pelaksanaan Penelitian 
       Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif artinya dalam 
melakukan penelitian ini peneliti tidak melakukannya sendiri melainkan bekerja 
sama dengan guru mata pelajaran produktif yang lain. Peneliti mendesain 
pembelajaran, melaksanakan tindakan, dan melakukan pengamatan langsung 
terhadap proses pembelajaran. Kolaborator adalah guru sesama (team teaching) 
bertugas sebagai pengamat  dan ikut berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 
refleksi dan diskusi. Aktivitas diskusi diamati dengan menggunakan instrumen 
lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelum pelaksanaan tidakan. 
Penyusunan lembar observasi kegiatan pembelajaran/diskusi yang terdiri dari 
lembar observasi guru dan lembar observasi siswa menggunakan acuan dan 
berpedoman pada landasan teori.   
I.   Indikator Keberhasilan 
       Indikator keberhasilan dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Terjadinya peningkatan persentase keaktifan siswa mencapai diatas 90% 
didalam mengikuti kegiatan  pembelajaran. Siswa disebut aktif jika rerata pada 
variabel keaktifan mencapai skor ≥ 2,00. 
2. Terjadinya peningkatan persentase hasil belajar siswa dalam kriteria 
kuantitatif, sehingga diatas 90% siswa memperoleh nilai ≥ 7,00 sesuai dengan 





PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN  
 
A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 
       Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Class Room Action 
Research) yaitu sebuah penelitian reflektif  yang dilaksanakan secara berdaur 
(siklus) oleh guru di dalam kelas. Dikatakan demikian, karena proses Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dimulai dari tahapan perencanaan (planning), diteruskan 
dengan pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observating) dan diakhiri 
dengan refleksi (reflecting).  Pengamatan dilakukan oleh kolaborator sedangkan 
refleksi dilaksanakan bersama-sama antara peneliti dan kolaborator.  Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memecahkan masalah dan mencobakan hal-hal baru 
demi peningkatan kualitas pembelajaran. Tidak  ada pemilihan sampel dalam 
penelitian tindakan kelas, karena penelitian dikenakan kepada semua subyek 
penelitian yaitu  seluruh siswa kelas XII MO4 SMK Nasional Berbah tahun 
2009/2010 semester ganjil pada mata pelajaran teori produktif 
pemeliharaan/service engine dan komponen-komponennya.   
1. Kondisi SMK Nasional Berbah 
              Yayasan Pendidikan Teknologi Nasional (YPTN) Yogyakarta yang didirikan 
pada tanggal 17 Maret 1972 berdasarkan Akta Notaris R.M. Soerjanto Parta-
ningrat,SH., Nomor 24 dengan segala perubahannya mempunyai dua lembaga 





       (STTNas) Yogyakarta dan Sekolah Menengah Kejuruan Nasional (SMKNas) 
Berbah. 
Sekolah Tinggi Teknologi Nasional (STTNas) Yogyakarta beralamat di Jalan 
Babarsari, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281, Telepon 
(0274)485390,487540,486986 Fax. (0274)485619 sedangkan SMK Nasional 
Berbah beralamat di Tanjungtirto, Kalurahan Kalitirto, Kecamatan Berbah, 
Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, Kode Pos: 55573, 
Telepon/Fax: (0274) 496429, E.mail: smknasberbah@yahoo.com, Web Site: 
www.smknasional-berbah.sch.id.  Sejak tahun 1986, oleh pemerintah, melalui 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan sesuai SK No. 0270/H/1986 Swasta, 
STM Nasional (pada waktu itu) diberikan status sekolah swasta disamakan. Pada 
awalnya sekolah ini menempati lokasi di Jalan Ibu Ruswo V/38, Yudonegaran, 
Kelurahan Ngupasan, Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta. Dalam 
perkembangan selanjutnya sejak tahun 1990 STM Nasional Yogyakarta pindah ke 
lokasi yang baru yaitu di Tanjungtirto, Kalurahan Kalitirto, Kecamatan Berbah, 
Kabupaten Sleman, kira-kira berjarak sekitar 1,5 kilometer di sebelah timur dari 
Bandara Adisucipto Yogyakarta. Pada saat ini, STM Nasional Berbah berubah 
nama menjadi SMK Nasional Berbah dengan nomor statistik sekolah (NSS): 
322040208012  melakukan bidang kegiatan/usaha berupa jasa pendidikan 
kejuruan setingkat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) dengan lama 





a. Visi Sekolah 
     Visi SMK Nasional Berbah adalah: Menjadi Sekolah Menegah Kejuruan yang 
Mampu Menghasilkan Tenaga Kerja Madya Teknik Yang Profesional 
Berstandar  Nasional. 
b. Misi Sekolah 
      Misi SMK Nasional Berbah adalah: 
1) Melaksanakan pendidikan dan pelatihan bagi siswa yang berorientasi pada 
kebutuhan dunia kerja 
2) Menghasilkan lulusan yang memiliki etos kerja yang tinggi dan berjiwa 
wirausaha. 
c. Tujuan Sekolah 
     Tujuan SMK Nasional Berbah adalah:  
Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan 
sikap profesional.  
1) Menyiapkan siswa agar mampu memilih karier, mampu berkompetensi dan 
mampu mengembangkan diri. 
2) Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk memenuhi kebutuhan 
dunia usaha dan industri pada saat ini maupun akan datang.  
3) Menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang taqwa, kreatif, dan 
berbudi pekerti luhur  serta mampu berwirausaha. 
d. Program Pendidikan 
SMK Nasional Berbah mempunyai Bidang Studi Keahlian Teknologi 
Rekayasa, Teknologi Informasi dan Komunikasi, menyelenggarakan 
lxv 
 
pendidikan dengan kurikulum yang berlaku dengan membuka Program Studi 
Keahlian: 
1)  Teknik Ketenagalistrikan dengan kompetensi keahlian Teknik Instalasi 
Tenaga Listrik 
2)  Teknik Komputer dan Informatika dengan kompetensi keahlian Teknik 
Komputer dan Jaringan 
3)  Teknik Mesin dengan kompetensi keahlian Teknik Pemesinan 
4)  Teknik Otomotif dengan kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan  
e.  Fasilitas Pendidikan 
      SMK Nasional Berbah memiliki fasilitas sebagai berikut : 
1) Lahan seluas  6.397 m2 meliputi : 5.710 m2 dengan status  Hak Guna 
Bangunan (HGB) dan  687 m2   dengan status  Hak Milik (SHM). 
2) Sarana Pendidikan yang terdiri dari : (a) bengkel ketenagalistrikan, (b) 
bengkel komputer dan jaringan, (c) bengkel otomotif, (d) bengkel 
pemesinan, (e) laboratorium Bahasa Inggris, (f) laboratorium KKPI, (g) hot 
spot area, (h) ruang teori, (i) lapangan olah raga, (j) mushola, (k) ruang 
Bursa Kerja Khusus, (l) kios Kelompok Usaha Bersama, dan (m) 
perpustakaan. 
3) Kerjasama 
 SMK Nasional Berbah menjalin kerjasama dengan beberapa industri di 
Yogyakarta maupun di luar daerah Yogyakarta antara lain: PT Harisma, PT 
Toyota Astra, PT Komatsu, PT Rahayu Sentosa, PT Mitsubhisi Ratu Motor, 
Indonesia Power, RCTI, TRANS 7, TVRI, Yogya TV, dan sebagainya. 
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f. Kebijakan Mutu Sekolah 
     SMK Nasional Berbah menyadari bahwa sekolah ini tidak mempunyai arti 
apapun bila tanpa siswa dan penyedia lapangan kerja bagi tamatan yang 
bermutu. Oleh sebab itu, sekolah ini bertekad menempatkan harapan pelanggan 
sebagai prioritas pertama yang harus dipenuhi dengan : 
1)  Melakukan perbaikan secara terus-menerus Sistem Manajemen Mutu 
(SMM).     
2) Berusaha keras memenuhi harapan pelanggan. 
Agar dapat menghasilkan lulusan yang bertaqwa, berorientasi pada kebutuhan 
dunia kerja, dan memiliki etos kerja yang tinggi serta berjiwa wirausaha maka 
SMK Nasional Berbah harus selalu melakukan hal-hal sebagai berikut: 
1) Menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri 
2) Memperbaiki kualitas proses pembelajaran dengan berorientasi pada standar 
kom-petensi lulusan 
3) Meningkatkan kompetensi siswa sesuai dengan Program Studi Keahlian  
4) Meningkatkan kompetensi siswa sesuai kebutuhan dunia kerja 
5) Meningkatkan dan memperluas hubungan kerja dengan Dunia Usaha dan 
Dunia Industri serta Instansi terkait 
6) Membangun dan mengembangkan sikap dan jiwa entrepreunership pada 
seluruh siswa 
7) Meningkatkan kualitas kinerja tenaga pendidik dan kependidikan 
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Kebijakan mutu ini merupakan arahan untuk setiap sasaran mutu dalam 
rangka perbaikan terusmenerus SMM dan pemenuhan permin-
taan/harapan/keinginan pelanggan. 
g.  Sasaran Mutu SMK Nasional Berbah Tahun Pelajaran 2009  - 2010 : 
1) Melaksanakan Manajemen sekolah sesuai dengan SMM ISO 9001:2008 
2) Menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri 
3) Memperbaiki kualitas proses pembelajaran dengan berorientasi pada standar      
kompetensi lulusan 
4) Meningkatkan kompetensi siswa sesuai dengan Program Studi Keahlian  
5) Meningkatkan kompetensi siswa sesuai kebutuhan dunia kerja 
6) Meningkatkan dan memperluas hubungan kerja dengan Dunia Usaha dan 
Dunia Industri serta Instansi terkait 
7) Membangun dan mengembangkan sikap dan jiwa entrepreunership pada 
seluruh siswa 
8) Meningkatkan kualitas kinerja tenaga pendidik dan kependidikan 
9) Perbaikan sarana gedung 
10) Penambahan peralatan menuju Standar Peralatan Minimal (SPM) 
11) Meraih sertifikat SMM ISO 9001:2008 
12) Nilai Tamatan dalam Ujian Nasional (UNAS) untuk Program Studi 
Keahlian Teknik Ketenagalistrikan, Teknik Komputer dan Informatika, dan 
Teknik Otomotif adalah sebagai berikut : 
a) Minimal dari  jumlah  peserta Ujian Nasional  80% memperoleh Nilai 
Matematika  ³ 5,25 
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b) Minimal dari jumlah peserta Ujian Nasional  90% memperoleh Nilai 
Bahasa dan Sastra Indonesia ³  5,25 
c) Minimal dari jumlah peserta Ujian Nasional  80% memperoleh Nilai 
Bahasa Inggris  ³  5,25 
d) Peserta Ujian Nasional  95% memperoleh Nilai UKK  ³  7,00  
e) Memperoleh Nilai Komulatif Ujian Nasional ³ 6,00 
          Untuk dapat diterima sebagai siswa dan mengikuti program pendidikan 
sampai tamat dari SMK Nasional Berbah, siswa harus mengikuti prosedur sesuai 
dengan diagram alur (flow chart) pada Pedoman Mutu dan Rencana Mutu yang 
sudah ditetapkan. Dimulai dari proses pendaftaran seorang calon siswa baru 
harus memenuhi persyaratan yaitu lulus dari pendidikan setingkat 
SMP/MTs/Paket B. Sebelum calon siswa baru dinyatakan diterima harus melalui 
tahapan/proses seleksi berupa seleksi nilai yang dicapai dalam ujian nasional 
pada tingkat pendidikan sebelumnya, dilanjutkan dengan tes fisik dan kesehatan  
meliputi tinggi badan, berat badan dan harus tidak buta warna. Calon siswa baru 
yang lulus tes fisik dan kesehatan diwajibkan mengikuti tes tertulis. Bagi calon 
siswa yang dinyatakan lulus seleksi dan diterima diwajibkan melakukan daftar 
ulang dan seterusnya mereka wajib mengikuti program-program yang sudah 
ditentukan didalam kurikulum. Sampai mereka dinyatakan lulus/tamat harus 
mengikuti beberapa tahapan dimulai dari  tingkat I (kelas X), tingkat II (kelas 
XI) sampai tingkat III (kelas XII) dapat diselesaikan dalam waktu paling cepat 3 
tahun (6 semester). Pada akhir proses pendidikan yaitu di tingkat III (kelas XII) 
untuk dapat dinyatakan lulus setiap siswa harus menempuh ujian akhir dan uji 
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kompetensi sesuai dengan program studi keahlian yang telah dipilih. Ujian akhir 
meliputi ujian akhir nasional (UNAS) dan ujian akhir sekolah (USEK) sesuai 
dengan kebijakan yang diberlakukan oleh pemerintah melalui Departemen 
Pendidikan nasional (Depdiknas), sedangkan uji kompetensi dilaksanakan oleh 
dunia usaha/dunia industri yang relevan bekerja sama dengan asosiasi profesi 
yang sesuai dengan program keahlian. Agar lebih jelas lihat pada Lampiran 13.   
h. Kondisi Peserta Didik SMK Nasional Berbah 
Pada tahun pelajaran 2009/2010 siswa SMK Nasional Berbah berjumlah 780 
siswa terdiri dari siswa laki-laki sebanyak 758 siswa, dan siswa perempuan 
sebanyak 22 siswa yang terbagi ke dalam 4 program studi keahlian.   
1) Program Studi keahlian Teknik Ketenagalistrikan dengan kompetensi 
keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik, jumlah total 77 siswa  yang terdiri 
dari: 
Tingkat I (Kelas X) sebanyak 1 kelas terdiri dari 16 siswa, semua laki-laki  
 Tingkat II (Kelas XI) sebanyak 1 kelas terdiri dari 34 siswa, semua laki-laki. 
Tingkat III (Kelas XII) sebanyak 1 kelas terdiri dari 22 siswa, semua laki-  
laki. 
2) Teknik Komputer dan Informatika dengan kompetensi keahlian Teknik 
Komputer dan Jaringan, jumlah total 100  siswa yang terdiri dari : 
Tingkat I (Kelas X) sebanyak 1 kelas terdiri dari 36 siswa, laki-laki 26 orang, 
perempuan 10 orang. 
Tingkat II (Kelas XI) sebanyak 1 kelas terdiri dari 37 siswa, laki-laki 31 
orang perempuan 6 orang. 
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Tingkat III (Kelas XII) sebanyak 1 kelas terdiri dari 27 siswa, laki-laki 
22orang, perempuan 5 orang. 
3) Teknik Mesin dengan kompetensi keahlian Teknik Pemesinan, jumlah total 
99 siswa yang terdiri dari : 
   Tingkat I (Kelas X) sebanyak 1 kelas terdiri dari 32 siswa, semua laki-laki. 
Tingkat II (Kelas XI) sebanyak 1 kelas terdiri dari 36 siswa, semua laki-laki. 
Tingkat III (Kelas XII) sebanyak 1 kelas terdiri dari 31 siswa, semua laki-
laki. 
4) Teknik Otomotif dengan kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan , 
jumlah total 504  siswa yang terdiri dari : 
Tingkat I (Kelas X) sebanyak 4 kelas terdiri dari 147 siswa, laki-laki 146 
orang,  perempuan 1 orang. 
Tingkat II (Kelas XI) sebanyak 4 kelas terdiri dari 126 siswa, semua laki-
laki. 
Tingkat III (Kelas XII) sebanyak 4 kelas terdiri dari 131 siswa, semua laki-
laki. 
Siswa SMK  Nasional Berbah sebagian besar berasal dari dalam Provinsi  
Daerah Istimewa Yogyakarta meliputi Kabupaten Sleman, Bantul, Kota 
Yogyakarta dan sebagian kecil siswa berasal dari Provinsi Jawa-Tengah 
yaitu daerah perbatasan Jateng-DIY meliputi Kecamatan Prambanan, 
Manisrenggo, Gantiwarno serta Provinsi-provinsi lain di Indonesia. 
Berdasarkan pekerjaan orang tua sebagian besar siswa SMK Nasional 
berasal dari keluarga dengan ekonomi menengah ke bawah dengan 
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pekerjaaan orang tua sebagai buruh, petani, pegawai swasta dan hanya 
sebagian kecil yang orang tuanya bekerja sebagai PNS, TNI/POLRI.  
i. Sumber Daya Manusia (SDM) 
     Sekolah mempunyai tenaga pendidik sebagian besar dari lulusan sarjana (S1) 
dan sebagian kecil lulusan pasca sarjana (S2) yang sesuai dengan bidangnya. 
Dan juga mendapatkan kesempatan untuk pendidikan dan pelatihan yang 
diadakan oleh lembaga terkait ataupun di Dunia Usaha/Dunia Industri 
(DU/DI).  Pengelolaan proses pembelajaran di SMK Nasional Berbah 
didukung oleh 1 orang kepala sekolah, 1 orang wakil kepala sekolah bidang 
manajemen mutu (WMM), 4 orang wakil kepala sekolah (wakasek) yaitu waka 
1(bidang  kurikulum), wakasek 2 (bidang hububungan masyarakat/industri), 
wakasek 3 (bidang kesiswaan), wakasek 4 (bidang ketenagaan dan sumber 
daya manusia). Kepala sekolah  bertanggung jawab atas seluruh kebijakan 
yang dijalankan oleh sekolah dengan dibantu oleh seluruh wakil kepala 
sekolah, sedangkan staf pimpinan dibawah wakil kepala sekolah adalah ketua 
program studi keahlian (kaprog). Ada 4 kaprog di SMK nasional saat ini yaitu 
kaprog ketenagalistrikan, kaprog teknik komputer dan jaringan, kaprog    
teknik    pemesinan,   dan   kaprog   teknik   otomotif    dimana   setiap   kaprog 
     bertanggungjawab kepada kepala sekolah atas penyelenggaraan pembelajaran 
pada program studi keahliannya masing-masing. Untuk lebih jelasnya lihat 
Lampiran 14  tentang Struktur Organisasi Sekolah. 
Jumlah guru di SMKNasional Berbah sebanyak 60 orang, terdiri dari guru 
normatif sebanyak 15 orang, guru mata pelajaran adaptif sebanyak 22 orang, 
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guru mata pelajaran produktif  sebanyak 23 orang. Disamping tenaga guru 
(pendidik) tersebut di atas SMK Nasional Berbah didukung dengan 23 orang 
tenaga kependidikan (karyawan).  
    Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM), SMK Nasional 
melakukan berbagai upaya antara lain:  
1) Memberi kesempatan kepada tenaga pendidik dan kependidikan untuk 
mengikuti pendidikan tingkat Strata 1 (S1) bagi yang masih berijasah SLTA 
dan diploma, serta mengikuti pendidikan tingkat Strata 2 (S2) bagi yang  
berijasah S1. 
2) Mengikutkan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dalam penataran dan 
pelatihan-pelatihan kompetensi. 
3) Mengikutkan guru dalam kegiatan-kegiatan musyawarah guru mata 
pelajaran (MGMP) . 
4) Melakukan studi banding (bench marking) dan magang di industri bagi 
guru-guru produktif. 
j. Penyusunan Program Sekolah 
Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan nasional Nomor 13 tahun 2009 tanggal 4 
Maret 2009 ada 8 komponen standar nasional pendidikan yang harus 
diterapkan di SMK yaitu: (1). Standar Isi, (2)Standar Proses, (3) Standar 
Kompetensi Lulusan, (4) Standar Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 
(5) Standar sarana dan Prasarana, (6) Standar Pengelolaan, (7) Standar 
Pembiayaan, dan (8) Standar Penilaian. Pelaksanaan Permendiknas Nomor 13 
tahun 2009 di SMK Nasional diwujudkan dalam bentuk penyusunan program 
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sekolah yang mengacu pada 8 komponen standar nasional pendidikan dengan 
sub komponen seperti di uraikan sebagai berikut:  
1) Standar Isi meliputi:  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
2) Standar Proses meliputi: (a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (b) 
Business Centre  (c) DU/DI, (d)  Kontrol proses pembelajaran. 
3) Standar Kompetensi Lulusan meliputi: Pencapaian KKM. 
4) Standar Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan meliputi: (a) Tenaga 
Pendidik, (b) Tenaga kependidikan. 
5) Sarana dan Prasarana meliputi: (a) Bangunan, (b) Sarana dan Prasarana. 
6) Standar Pengelolaan meliputi: (a) Organisasi dan Manajemen, (b) Aspek 
Penge-lolaan. 
7) Standar Pembiayaan meliputi: (a) Sumber dana, (b) Alokasi dana. 
8) Standar penilaian meliputi: (a) Rancangan, kriteria, dan teknik penilaian,            
(b) Ketentuan kenaikan kelas, (c) Ketentuan kelulusan siswa. 
Program SMK Nasional Berbah disusun dalam bentuk Rencana Strategis 
(Renstra) lima tahunan, dan dijabarkan lagi menjadi program kerja tahunan. 
Rencana Strategis lima tahunan SMK Nasional terbaru berlaku untuk 
periodetahun 2009 sampai dengan  tahun 2014. 
 
B. Kondisi Pembelajaran Di Kelas XII Mekanik Otomotif (MO) 
1. Kurikulum 
       Sesuai dengan kebijakan Departemen Pendidikan Nasional tentang 
Kurikulum di Sekolah, SMK Nasional Berbah menggunakan Kurikulum Tingkat 
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satuan Pendidikan (KTSP) disebut dengan Kurikulum SMK Nasional Berbah 
yang disusun bersama-sama oleh unsur didalam (intern sekolah), unsur-unsur di 
luar sekolah (ekstern) meliputi komite sekolah, dunia usaha/dunia industri dan 
asosiasi profesi. Pada dasarnya Kurikulum  Program Studi Keahlian Teknik 
Otomotif dapat dikelompokkan menjadi: 
a. Program Normatif meliputi mata pelajaran: Pendidikan Agama, Pendidikan 
Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Pendidikan Jasmani Olah Raga dan 
kesehatan, dan Seni Budaya. 
b. Program Adaptif meliputi mata pelajaran: Bahasa Inggris, Matematika,Ilmu 
Pengetahuan Alam, Fisika, Kimia, Ilmu Pengetahuan Sosial, KKPI, 
Kewirausahaan. 
c. Program Produktif meliputi mata pelajaran: 
1). Dasar Kompetensi Kejuruan yaitu:  Pengetahuan  Dasar Teknik Mesin 
(PDTM). 
2).  Kompetensi Kejuruan: terdiri dari 43 macam kompetensi dalam bidang 
teknik otomotif. 
d. Muatan Lokal dan Pengembangan Diri meliputi: Bahasa Jawa dan materi      
pengembangan  diri yang sesuai dengan program keahlian otomotif. 
Untuk lebih jelasnya dapat melihat Struktur dan Muatan Kurikulum Program 
Studi Keahlian Teknik Otomotif  pada lampiran 15.   
2. Pelaksanaan kurikulum 
       Waktu pembelajaran per minggu dilaksanakan selama 46 jam pelajaran 
efektif, setiap jam pelajaran menggunakan durasi waktu 45 menit. Jumlah minggu 
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efektif pertahun 40 minggu untuk kelas X dan XI sedangkan untuk kelas XII 
minimum 36 minggu. Jam pelajaran adalah alokasi waktu untuk kegiatan PBM 
termasuk evaluasi dan uji kompetensi untuk mata pelajaran produktif. 
       Penjadwalan  dalam  PBM  menggunakan  sistim  blok  dengan  perbandingan 
 1 : 2 artinya 1 minggu untuk mata pelajaran produktif/praktek dan 2 minggu 
untuk pelajaran normatif dan adaptif. Sedangkan Praktek kerja Industri (Prakerin) 
dilaksanakan dikelas XI dengan model terbagi dua yaitu setengah dari jumlah 
siswa tingkat XI melaksanakan prakerin di DU/DI sedangkan yang setengahnya 
belajar di sekolah selama setengah semester. Pada setengah semester berikutnya 
setengah dari jumlah siswa yang yang belum melaksanakan prakerin dikirim ke 
DU/DI untuk prakerin, sedangkan setengah dari jumlah siswa yang sudah 
melaksanakan prakerin kembali untuk belajar di sekolah. 
       Pada setiap mata pelajaran selalu ada evaluasi sebagai alat ukur untuk hasil 
belajar dari masing-masing siswa. Penilaian untuk mata pelajaran normatif dan 
adaptif meliputi 70% nilai diambil dari aspek kognitif/pengetahuan dan 30% nilai 
dari aspek afektif/sikap, sedangkan untuk mata pelajaran produktif 70% nilai 
diambil dari aspek ketrampilan/skill/psychomotor, 20% nilai diambil dari aspek 
kogni-tif/pengetahuan dan 10% diambil daari aspek afektif/sikap. Pelaporan 
secara administratif akademik kemajuan program pendidikan dilaksanakan dengan 
menggu-nakan sistem semester atau setahun dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu 
laporan hasil belajar dalam bentuk raport/kartu hasil studi pada akhir semester 




3. Pengelolaan kelas 
       Kelas XII Program Studi Keahlian Teknik Otomotif terdiri dari 4 kelas 
paralel yaitu kelas XIIMO1, XIIMO2, XIIMO3 dan kelas XIIMO4. Untuk mata 
pelajaran normatif dan adaptif, siswa dikelola secara klasikal individu yaitu satu 
meja ditempati oleh 2 orang siswa, sedangkan untuk mata pelajaran praktek 
produktif dikelola dengan menggunakan sistem kelompok, menyesuaikan jenis 
materi dan peralatan praktek yang tersedia. Ruang kelas teori ada 21 ruangan, 
dengan pelaksanaan pembelajaran menggunakan sistem ruangan yang berpindah-
pindah (moving class). Ruangan praktek yang ada adalah ruang praktek otomotif 
(3 ruang), ruang praktek pemesinan (1 ruang), ruang praktek listrik (1 ruang), 
ruang praktek teknik komputer dan jaringan (1 ruang), ruang praktek KKPI         
(1 ruang), dan laboratorium Bahasa Inggris (1 ruang). 
 
C. Paparan Data 
1. Kondisi Awal Kelas XIIMO4 
       Tujuan Tindakan kelas adalah untuk memecahkan suatu permasalahan yang 
timbul dalam kelas, sehingga kondisi kelas yang kurang baik pada awalnya akan 
menjadi baik setelah tindakan kelas dilakukan. Data kondisi awal kelas XIIMO4 
tahun 2009/2010 berdasarkan hasil angket dalam lembar observasi yang sudah 
diisi oleh 9 orang guru yang mengajar mata pelajaran produktif di kelas ini, dan 
diolah harga reratanya didapatkan hasil bahwa skor rerata keaktifan siswa = 4,24 
dan skor rerata keaktifan guru = 3,09.  Dengan mengacu pada ketentuan skala 
rentang skor rerata yang menyatakan bahwa: 
lxxvii 
 
1,00 – 1,99 = sangat aktif 
2,00 – 2,99 = aktif 
3,00 – 3,99 = cukup aktif 
4,00 – 5,00 = kurang aktif. 
Dapat disimpulkan bahwa kondisi awal dari siswa XIIMO4 tahun pelajaran 
2009/2010 dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran produktif pada 
umumnya, dan pada mata pelajaran pemeliharaan/service engine dan komponen-
komponennya pada khususnya, masih kurang aktif (skor rerata 4,24) meskipun 
guru sudah cukup aktif (skor rerata = 3,09), sehingga keaktifan siswa dan guru 
dalam proses pembelajaran perlu ditingkatkan. Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 3. 
Tabel 3. Kondisi Awal Keaktifan Siswa dan Guru Kelas XIIMO4 
No.Urt. 
Respondent 
Keaktifan Siswa Keaktifan Guru 
Nomor pernyataan dan skor jawaban Nomor pernyataan dan skor jawaban 
1 4 4 5 5 4 3 4 2 2 5 
2 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 
3 5 5 5 4 4 2 4 3 3 5 
4 4 4 5 5 4 2 4 2 2 4 
5 4 4 5 5 4 2 4 2 2 4 
6 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 
7 4 4 5 5 4 2 2 2 2 4 
8 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 
Jumlah 37 37 41 40 36 20 32 24 24 39 
Rerata 4,11 4,11 4,56 4,44 4,00 2,22 3,56 2,67 2,67 4,33 
Rerata 4,24 3,09 
 
2. Kondisi Pembelajaran Mata Pelajaran Pemeliharaan/Service 
Engine dan Komponen-komponennya 
 
       Mata pelajaran Pemeliharaan/Service Engine dan Komponen-komponennya 
dengan kode kompetensi OTO KR 20.001.03 atau OTO KR-Q merupakan 
kompetensi produktif yang memberikan bekal pengalaman, pengetahuan, dan 
ketrampilan kepada siswa di bidang pemeliharaan/service engine dan komponen-
lxxviii 
 
komponennya (dalam istilah sehari-hari sering disebut dengan pekerjaan engine 
tune up). Sesuai dengan standar yang dikeluarkan oleh Asosiasi Profesi bidang 
otomotif, yaitu Ikatan Teknisi Otomotif Indonesia (ITO), seseorang akan 
dinyatakan kompeten sebagai mekanik dalam pekerjaan engine tune up apabila 
menguasai baik pengetahuan maupun ketrampilan yang meliputi 7 sub unit 
kompetensi sebagai berikut ini:  
a.  Persiapan kendaraan meliputi: pemasangan fender, seat, dan steering cover. 
b.  Pekerjaan sistem pelumasan meliputi: pemeriksaan volume dan kualitas oli. 
c.  Pekerjaan mekanisme katup meliputi: pemeriksaan celah katup dan penyetelan  
katup, pengencangan baut kepala silinder. 
d. Sistem pengapian meliputi: pemeriksaan busi, pemeriksaan kabel busi, 
pemeriksaan kabel dan tahanan coil, pemeriksaan distributor, pemeriksaan dan 
penyetelan platina, pemeriksaan governor advance dan vacum advance. 
e. Pemeriksaan batere meliputi: pemeriksaan berat jenis elektrolit, pemeriksaan 
tegangan, pemeriksaan jumlah air, dan pemeriksaan terminal body contact. 
f. Pemeriksaan sistem pendingin meliputi: pemeriksaan tegangan fan belt, 
pemeriksaan tekana/kebocoran radiator, pemeriksaan tutup radiator, 
pemeriksaan recervoir, pemeriksaan sirkulasi air pendingin. 
g. Penyetelan karburator dan analisa kendaraan meliputi: pemeriksaan engine idle, 
sudut dwell, penyetelan campuran udara dan bahan bakar, penyetelan putaran 
idle, dan penyetelan saat pengapian (ignition timing). 
       Di lihat dari isi materi pembelajaran mata pelajaran pemeliharaan/service 
engine dan komponen-komponennya terdiri dari teori produktif kejuruan (ranah 
lxxix 
 
kognitif) dan praktek produktif kejuruan ( ranah psychomotor dan affective). Agar 
setiap siswa dapat bekerja dengan benar sesuai dengan Standart Operasional 
Procedur (SOP) sebelum mereka belajar ketrampilan/bekerja harus memiliki 
pengetahuan teori dengan baik. Sebelum siswa bekerja di bengkel mereka harus 
belajar teori kejuruan terlebih dahulu. Aspek kognitif menjadi sebuah prasyarat 
yang harus dikuasai oleh siswa sebelum mereka bekerja, agar pada waktu mereka 
belajar ketrampilan (bekerja) dapat bekerja dengan prosedur dan sikap yang benar 
3.  Pelaksanaan Model Pembelajaran Cooperative Learning Jigsaw 
 
        Berdasarkan temuan permasalahan dalam keseharian peneliti sebagai 
pengajar mata  pelajaran  kejuruan  produktif  program  keahlian teknik mekanik 
otomotif pada umumnya, khususnya teori kejuruan produktif tentang 
pemeliharaan/service engine dan komponen-komponennya di kelas XII MO4 
SMK Nasional Berbah yang mengindikasikan bahwa siswa pasif, sehingga 
kegiatan pembelajaran kurang menunjukkan aktifitas yang baik, dan akibatnya 
hasil belajar pada aspek kognitif dari siswa rendah. Temuan peneliti ini diperkuat 
dengan hasil angket yang disebarkan kepada guru mata pelajaran produktif yang 
mengajar di kelas XIIMO4 yang lainnya. Bertitik tolak dari keadaan ini, peneliti 
ingin mengadakan perbaikan kondisi pembelajaran di kelas XII MO4 dengan 
menerapkan sebuah metode pembelajaran yang sebelumnya tidak biasa diterapkan 
dalam pembelajaran di SMK Nasional Berbah yaitu model pembelajaran 
cooperative learning jigsaw.  
       Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti prosedur dan perijinan dari pihak-
pihak yang berwenang dan pihak-pihak yang terkait yaitu  Program Pascasarjana 
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UNS, SMK Nasional Berbah, BAPPEDA Kabupaten Sleman. Agar jelas lihat 
Lampiran 30 tentang Surat Pengantar Ijin Penelitian dari Direktur Program 
Pascasarjana UNS, Lampiran 31 tentang Surat Ijin Penelitian dari Kepala 
BAPPEDA Kabupaten Sleman, Lampiran 32 tentang Surat Pernyataan telah 
melaksanakan penelitian dari Kepala SMK Nasional Berbah. Dalam 
melaksanakan model pembelajaran cooperative learning jigsaw yang dimulai dari 
siklus ke-1 dan dilanjutkan dengan tindakan pada siklus-siklus berikutnya selalu 
menggunakan prinsip perbaikan yang berkelanjutan artinya pelaksanaan tindakan 
dalam suatu siklus selalu berpedoman pada hasil refleksi pada siklus sebelumnya. 
Sebagai bukti bahwa penelitian ini benar-benar telah terlaksana dapat melihat 
Lampiran 6 tentang Presensi Diskusi dan Lampiran 29 yang berisi foto-foto 
kegiatan ketika berlangsungnya pelaksanaan penelitian tindakan kelas.  
D. Model Pembelajaran Cooperative Learning Jigsaw Siklus ke-1 
        Tindakan siklus 1 ini berlangsung pada tanggal 17 Nopember 2009 di ruang 
kelas XII MO4 SMK Nasional Berbah pada jam 07.00 sampai jam 08.30.   Inti   
kegiatan   pada   siklus 1  adalah   rencana tindakan (planning), pelaksanaan 
tindakan (actualling), observasi (observating) dan refleksi (reflecting). Secara 
garis   besar   terdiri  dari  penyampaian  materi  yang  dipelajari dalam proses 
belajar   mengajar    oleh   peneliti   sebagai   guru   pada    mata   pelajaran  peme- 
liharaan /service  engine  dan komponen-komponennya  pada  kelas  XIIMO4  





1. Pelaksanaa Penelitian Tindakan Kelas Pada Siklus ke-1 
       Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada siklus ke-1 terdiri dari kegiatan-
kegiatan sebagai berikut: 
a) Pendahuluan : guru mengkondisikan siswa, menjelaskan materi/pokok bahasan 
dan hubungannya dengan materi/pokok bahasan sebelumnya, menyampaikan 
tujuan pembelajaran, memberi motivasi kepada siswa selama 15 menit. Materi 
yang dijelaskan  sesuai pokok bahasan yaitu sistem pengapian  meliputi sub 
pokok bahasan-sub pokok bahasan, yaitu:  (1) warna busi dengan mesin dalam 
kondisi baik,  (2) warna busi dengan mesin terlalu panas, campuran kurus, (3) 
warna busi dengan proses minyak pelumas masuk ruang pembakaran melalui 
silinder dan torak, (4) warna busi dengan campuran bahan bakar terlalu gemuk, 
kurang udara, (5) penyetelan celah busi, dan (6) momen pengerasan busi. 
Siswa diberi kesempatan menyampaikan tanggapan pendapat sesuai dengan 
pokok bahasan yang dibahas berdasarkan pengalaman yang dialami dalam 
kehidupan sehari-hari dalam lingkungannya. 
b)  Kegiatan inti: (1)guru membagi siswa sebanyak 30 orang ke dalam 5 ke-
lompok asal (home group), masing-masing kelompok asal terdiri dari  6 orang  
anggota tim ahli. Tiap anggota tim ahli dalam kelompok diberi bagian materi 
sub pokok bahasan yang berbeda-beda yaitu satu orang sebagai ahli 
pemeriksaan  warna  busi dengan mesin dalam kondisi baik, satu orang sebagai  
ahli pemeriksaan warna busi dengan mesin terlalu panas dengan campuran 
kurus, satu orang sebagai ahli pemeriksaan warna busi dengan proses minyak 
pelumas masuk ruang pembakaran melalui silinder dan torak, satu orang 
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sebagai ahli pemeriksaan warna busi dengan campuran bahan bakar terlalu 
gemuk dan kurang udara, satu orang sebagai ahli penyetelan celah busi dan 
satu orang sebagai ahli memasang busi. (2) Tiap-tiap anggota tim ahli sejenis 
dari kelompok asal bergabung menjadi satu, disebut kelompok ahli (expert) , 
setelah bergabung kelompok expert ini berdikusi, dengan menyampaikan 
pengalaman dan pendapatnya masing-masing sesuai dengan masalah yang 
didiskusikan. (3) Setelah kelompok ahli selesai berdiskusi masing-masing 
anggota tim ahli kembali ke kelompok asal (home group) dan bergantian 
mengajar  teman satu tim mereka tentang sub pokok bahasan yang telah 
mereka kuasai. Ketika salah satu dari mereka menjelaskan materi yang menjadi 
bagiannya yang lain mendengarkan dan mengikuti dengan sungguh-sungguh.  
(4) Tim mempresentasikan hasil diskusi.   (5) Guru  mengawasi, mengarahkan 
siswa dalam berdiskusi serta memberi evaluasi menggunakan soal evaluasi / tes 
tertulis , dikerjakan ole siswa secara individu pada akhir siklus. 
c) Observasi (observating) dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana 
proses pembelajaran di kelas dilaksanakan. Observasi berlangsung bersamaan 
dengan pelaksanaan tindakan.  Dengan menggunakan lembar observasi yang 
sudah dipersiapkan, guru sejawat sebagai kolaborator penelitian mencatat 
semua kegiatan/keaktifan siswa maupun guru selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
d) Penutup 
                 Kegiatan sikluske-1 telah selesai dan selanjutnya guru memberikan 
penghargaan kepada kelompok terbaik1, kelompok terbaik 2 dan kelompok  
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terbaik 3. Kegiatan pembelajaran/diskusi telah selesai , guru menunjuk seorang 
siswa untuk memimpin  berdoa secara bersama-sama. 
e) Refleksi (reflecting) merupakan diskusi yang dilakukan antara peneliti dengan 
guru sejawat sebagai pengamat diskusi atau kolaborator. Tujuan dari kegiatan 
refleksi adalah  untuk mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan 
dengan cara melakukan penilaian terhadap proses yang terjadi, masalah-
masalah yang timbul dan semua kejadian yang berkaitan dengan tindakan yang 
telah dilakukan. Dari refleksi pada tindakan siklus ke-1 ini dapat diketahui 
kekurangan dan kelebihan pada pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Kekurangan-kekurangan yang terjadi harus diperbaiki pada pembelajaran pada 
siklus selanjutnya ( tidakan siklus ke-2), sehingga pembelajaran/diskusi pada 
siklus yang ke-2 akan lebih baik jika dibandingkan dengan pembe-
lajaran/diskusi pada siklus yang ke-1.   
2. Hasil Pelaksanaan Tindakan Pada  Siklus ke-1 
Pada pelaksanaan tindakan kelas siklus ke-1 diperoleh hasil-hasil sebagai berikut: 
a. Keadaan siswa. 
Keadaan siswa dalam mengikuti pembelajaran/diskusi: (1) pada awalnya    
siswa  masíh  sulit untuk  memahami pengelompokannya tetapi setelah 
mendapatkan penjelasan guru secukupnya akhirnya siswa menjadi          
paham, (2) sebagian siswa masih memerlukan bimbingan guru dalam 
menempatkan diri dalam kelompok asal (home group) maupun dalam 
kelompok ahli (expert group), (3) pada siklus ke-1 ini siswa sudah mulai 
menunjukkan keaktifannya baik dalam bertanya, menyampaikan  pendapat 
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maupun dalam menjawab pertanyaan, dan  (4)  secara umum kegiatan  
pembelajaran sudah berjalan dengan  baik seperti yang diharapkan.  
Dari hasil pengamatan kolaborator penelitian yang dicatat dalam lembar 
observasi pada Lampiran 10 didapatkan skor keaktifan siswa dalam berdiskusi  
yang disusun dalam Tabel 4 dengan hasil sebagai berikut: 
 Kelompok 1: skor rerata = 2,90 ( baik) 
 Kelompok 2: skor rerata = 2,87 ( baik) 
  Kelompok 3: skor rerata = 2,80 ( baik) 
  Kelompok 4: skor rerata = 2,73 ( baik) 
  Kelompok 5: skor rerata = 2,90 ( baik) 
Ketentuan rentang skala penilaian hasil kegiatan diskusi menyatakan: 
       1,00 s/d 1,99 = kurang baik,  
2,00 s/d 2,99  = baik,  
3,00 s/d 4,00  = sangat baik. 
Jika disajikan dengan tabel distribusi frekwensi seperti pada Tabel 5 dapat     
di ketahui bahwa: dari 30 siswa sebanyak 15 siswa (50%) dalam berdiskusi 
mendapat skor rerata pada rentang 2,00 – 2,99  ( baik), dan sebanyak 15  
siswa (50%) dalam berdiskusi mendapat skor rerata pada rentang 3,00 – 4,00  
( sangat baik). Ternyata pada siklus ke-1 keaktifan siswa atau keadaan    
siswa dalam berdiskusi semua sudah mendapatkan skor > 2,00 dan sudah 





      Tabel 4. Hasil Observasi kegiatan Diskusi Siswa Kelas XIIMO4 Siklus ke-1 
 
Kelompok Aspek Yang Dinilai Skor rerata 
1 
Memperhatikan informasi yang disampaikan oleh guru 3,00 
Aktifitas dalam kelompok asal 2,67 
Menguasai materi yang ditugaskan 3,00 
Aktifitas saat diskusi kelompok ahli 3,33 
Mengajar teman dalam kelompok asal 2,50 
J u m l a h 14,50 
Rerata 2,90 
2 
Memperhatikan informasi yang disampaikan oleh guru 3,17 
Aktifitas dalam kelompok asal 2,83 
Menguasai materi yang ditugaskan 2,83 
Aktifitas saat diskusi kelompok ahli 3,17 
Mengajar teman dalam kelompok asal 2,33 
J u m l a h 14,33 
Rerata 2,87 
3 
Memperhatikan informasi yang disampaikan oleh guru 3,00 
Aktifitas dalam kelompok asal 3,17 
Menguasai materi yang ditugaskan 2,67 
Aktifitas saat diskusi kelompok ahli 2,83 
Mengajar teman dalam kelompok asal 2,33 
J u m l a h 14,00 
Rerata 2,80 
4 
Memperhatikan informasi yang disampaikan oleh guru 2,83 
Aktifitas dalam kelompok asal 2,67 
Menguasai materi yang ditugaskan 2,83 
Aktifitas saat diskusi kelompok ahli 2,67 
Mengajar teman dalam kelompok asal 2,67 
J u m l a h 13,67 
Rerata 2,73 
5 
Memperhatikan informasi yang disampaikan oleh guru 3,17 
Aktifitas dalam kelompok asal 3,00 
Menguasai materi yang ditugaskan 3,00 
Aktifitas saat diskusi kelompok ahli 2,83 
Mengajar teman dalam kelompok asal 2,50 
J u m l a h 14,50 
Rerata 2,90 
 
Skor rerata diskusi pada siklus ke-1 = 




Sedangkan kelompok diskusi terbaik adalah kelompok 1 dan kelompok 5 dengan 
skor 2,90 disusul pada peringkat ke dua adalah kelompok 2 dengan skor 2,87 dan 
pada peringkat ketiga adalah kelompok 3 dengan skor 2,80.  
Tabel  5.   Distribusi Frekuensi Hasil Kegiatan Diskusi Siswa Kelas XIIMO4  
Siklus ke-1 
    No Interval Nilai Observasi Frekuensi Prosentase Kategori 
1 1.00      s/d      1.99 0 0 Kurang Baik 
2 2.00     s/d      2.99 15 50%  Baik 
3 3.00      s/d      4,00 15 50%  Sangat Baik 
 
Prestasi yang dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran/diskusi berdasarkan 
hasil tes yang dicapai adalah: sebanyak 5 siswa (16,67%) mendapatkan nilai        
< 7,00 (kurang baik) , sebanyak 25 siswa (83,33%) mendapat nilai pada rentang 
7,00 – 8,99 (baik) dan tidak ada  siswa mendapat nilai pada rentang 9,00 – 10,00 
(sangat baik). Agar lebih jelas lihat Tabel 6, tentang distribusi frekuensi hasil tes 
pada siklus ke-1. 
Tabel 6.   Distribusi Frekuensi Hasil Tes ( Nilai ) Mata Pelajaran 
Pemeliharaan/service engine  dan komponen-komponennya  Siswa 
Kelas XII MO4 pada siklus ke-1  
 
No Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
1 9,00 – 10,00 0 0,00 % Sangat Baik 
2 7,00 -  8,99 25 83,33 % Baik 
3 < 7,00 5 16,67 % Kurang Baik 
 
Indikator keberhasilan penelitian yang menyatakan bahwa penelitian ini berhasil 
apabila terjadi peningkatan persentase hasil belajar dalam kriteria kuantitatif, 
sehingga diatas 90% siswa memperoleh nilai ≥ 7,00 sesuai dengan kriteria 
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ketuntasan minimum 7,00  belum tercapai, karena jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai ≥ 7,00 pada siklus ke-1 hanya 25 orang (83,33%). 
b. Keadaan Guru dan kelas. 
Keadaan  Guru dan Kelas dalam pembelajaran/diskusi: (1) pada siklus ke-1 ini 
guru menggunakan model pembelajaran siswa aktif  cooperative learning jigsaw  
dengan baik dan kegiatan siswa dalam pembelajaran/diskusi sudah berlangsung 
dengan baik, (2) dalam memperkenalkan model pembelajaran cooperative 
learning jigsaw guru masih membutuhkan waktu perhatian yang khusus karena 
guru harus memberikan penjelasan agar siswa menjadi betul-betul memahami 
aturan dan ketentuan dalam berdiskusi dan sekaligus dapat langsung 
mempraktekannya,  (3) keadaan siswa dalam berdiskusi suasana sudah baik (skor 
rerata 2,84) walaupun pada tahap awal masih banyak siswa yang masih bingung 
tetapi dengan penjelasan dari guru akhirnya siswa menjadi faham dan hal ini 
wajar terjadi mengingat model pembelajaran cooperative learning jigsaw baru 
mereka kenal dan lakukan untuk yang pertama kali. Agar lebih jelas lihat juga 
Lampiran 7 tentang Lembar Pengolahan Data Observasi Guru Siklus ke-1. 
c. Refleksi pada tindakan siklus ke-1:  
Pada tindakan siklus ke-1 keadaan siswa dalam mengikuti pembelajaran/diskusi 
adalah sebagai berikut: (1) pada tahap awal siswa masíh belum memahami 
pengelompokannya sehingga guru harus memberikan penjelasan sampai seluruh 
siswa menjadi memahaminya (2) sebagian dari siswa masih memerlukan 
bimbingan dalam menempatkan diri dalam kelompoknya baik itu dalam 
kelompok asal (home group) maupun dalam kelompok ahli (expert group)         
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(3) dalam berdiskusi siswa sudah aktif dalam bertanya, menyampaikan  pendapat 
dan menjawab pertanyaan, dan  (4)  kegiatan  pembelajaran/diskusi sudah berjalan 
dengan baik.  
Pada diskusi siklus ke-1 diperoleh skor rerata diskusi  2,84 (baik ),   terdapat  50% 
(15 siswa) sudah baik dalam diskusi, dan 50% (15 siswa) sudah sangat baik dalam 
diskusi namun yang mendapatkan nilai tes/hasil belajar ≥ 7,00 hanya 83,33% (25 
siswa). Jika kita pertimbangkan terhadap indikator keberhasilan dalam Penelitian 
Tindakan Kelas ini yang menyatakan bahwa tindakan kelas dinyatakan berhasil 
jika dipenuhi 2  hal sebagai berikut ini: (1) terjadinya peningkatan persentase 
keaktifan siswa mencapai diatas 90% didalam mengikuti kegiatan  pembelajaran. 
Siswa disebut aktif jika rerata pada variabel keaktifan mencapai skor ≥ 2,00.       
(2) terjadinya peningkatan persentase hasil belajar siswa dalam kriteria 
kwantitatif, sehingga diatas 90 % siswa memperoleh nilai ≥ 7,00 sesuai dengan 
kriteria ketuntasan minimum 7,00. 
Dari data hasil pembelajaran/diskusi pada siklus ke-1 tersebut jika kita per-
timbangkan terhadap indikator keberhasilan penelitian dapat diketahui bahwa 
diskusi siklus ke-1 ini belum berhasil, meskipun jumlah siswa diatas 90% yang 
mendapat skor rerata pada variabel keaktifan  ≥ 2,00. sudah terpenuhi, tetapi salah 
satu indikator keberhasilan penelitian yaitu diatas 90 % siswa memperoleh nilai   
≥ 7,00 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum 7,00 belum terpenuhi sehingga 
tindakan akan dilanjutkan dengan tindakan siklus ke-2 dengan perbaikan-
perbaikan . Perbaikan-perbaikan tindakan pada diskusi siklus ke-2 tersebut berupa 
penjelasan dan bimbingan yang lebih intensif lagi agar siswa tidak sulit untuk 
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memahami pengelompokannya, siswa dapat menempatkan diri dalam 
kelompoknya, dan meskipun indikator keaktifan siswa dalam berdiskusi sudah 
terpenuhi namun kemampuan siswa  dalam bertanya, menyampaikan  pendapat 
dan menjawab pertanyaan masih dapat ditingkatkan lagi.   
E. Model Pembelajaran Cooperative Learning Jigsaw Siklus ke-2 
       Tindakan siklus ke-2 ini berlangsung pada tanggal 19 Nopember 2009 di 
ruang kelas XII MO4 SMK Nasional Berbah pada jam 07.00 sampai jam 08.30.   
Inti   kegiatan   pada   siklus ke-2  adalah   rencana tindakan (planning), 
pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observating) dan refleksi (reflecting). 
Secara garis   besar   terdiri  dari  penyampaian  materi  yang  dipelajari dalam 
proses belajar   mengajar    oleh  peneliti   sebagai   guru   pada   mata  pelajaran  
pemeliharaan / service  engine  dan komponen-komponennya  pada  kelas  
XIIMO4  SMK Nasional Berbah Sleman.   
1. Pelaksanaa Penelitian Tindakan Kelas Pada Siklus ke-2 
         Kegiatan  penelitian tindakan kelas pada  siklus ke-2  ini  dilaksanakan 
dengan mempertimbangkan hasil   refleksi   dari  kegiatan  penelitian tindakan ke-
las pada  siklus ke-1.  Adapun proses kegiatannya adalah sebagai berikut: 
a. Pendahuluan, berlangsung selama 15 menit, dengan kegiatan sebagai berikut: 
guru mengkondisikan siswa, menjelaskan tentang pengelompokkan diskusi me-
liputi pengelompokkan dalam kelompok asal dan kelompok ahli, tata cara dan 
prosedur dalam melaksanakan diskusi. Kepada siswa yang masih mengalami 
kebinggungan dan kurang faham tentang prosedur melaksanakan diskusi diberi 
kesempatan bertanya. Ada beberapa siswa yang bertanya guru segera me-
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nanggapi pertanyaan sampai tidak ada lagi siswa yang bertanya karena semua 
sudah faham benar dengan prosedur dan tatacara berdiskusi. Selanjutnya guru 
menjelaskan materi/sub pokok bahasan dan hubungannya dengan materi/pokok 
bahasan sebelumnya, menyampaikan tujuan pembelajaran, dan memberi moti-
vasi kepada siswa.  Materi yang dijelaskan  sesuai sub pokok bahasan yaitu 
pemeriksaan kabel tegangan tinggi dan coil meliputi sub pokok bahasan  (a) 
alat untuk mengukur kabel tegangan tinggi ,(b)  Kwalitas kabel tegangan 
tinggi, (c) persyaratan kabel tegangan tinggi, (d) fungsi kumparan coil, (e) 
tahanan kumparam primer coil dan,(f) tahanan resistor coil. Siswa menyam-
paikan tanggapan dan pendapat sesuai dengan pokok materi yang dibahas serta 
berdasarkan pengalaman yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Kegiatan inti : (1). Guru membagi siswa sebanyak 30  orang ke dalam 5 
kelompok asal (home group), masing-masing kelompok asal terdiri dari  6 
orang  anggota tim ahli . Tiap anggota tim ahli dalam kelompok diberi bagian 
materi yang berbeda-beda yaitu satu orang sebagai ahli tentang alat untuk 
mengukur kabel tegangan tinggi, satu orang sebagai ahli tentang kwalitas kabel 
tegangan tinggi, satu orang sebagai ahli tentang persyaratan kabel tegangan 
tinggi, satu orang sebagai ahli tentang fungsi kumparan coil, satu orang sebagai 
ahli tentang  tahanan kumparam primer coil dan satu orang lagi sebagai ahli 
tentang tahanan resistor coil. (2) Tiap-tiap anggota tim ahli sejenis dari 
kelompok asal bergabung menjadi satu dalam kelompok ahli (expert) untuk 
melaksanakan kegiatan diskusi kelompok ahli, dengan pokok materi 
pembahasan sesuai dengan masalah yang menjadi bagiannya, (3) Mereka 
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diarahkan untuk menyampaikan pengalaman dan pendapatnya masing-masing 
sesuai dengan masalah yang didiskusikan. (4). Setelah kelompok ahli selesai 
berdiskusi masing-masing anggota tim ahli kembali ke kelompok asal (home- 
group) dan bergantian mengajar  teman satu tim mereka tentang sub pobok 
bahasan yang telah mereka kuasai. Pada waktu anggota tim ahli menjelaskan 
materi diskusi dalam kelompok asal teman yang lainnya mendengarkan serta 
mengikuti dengan sungguh-sungguh.  (4). Tim ahli mempresentasikan hasil 
diskusi. (5). Guru  memberi evaluasi menggunakan soal evaluasi / tes tertulis , 
untuk  dikerjakan oleh seluruh siswa secara individu. 
c. Observasi (observating) dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, 
tujuannya adalah untuk melihat secara langsung bagaimana proses pembe-
lajaran di kelas dilaksanakan. Dengan menggunakan lembar observasi yang 
sudah dipersiapkan, guru sejawat sebagai kolaborator penelitian mencatat 
semua kegiatan/keaktifan siswa maupun guru selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
d. Penutup 
Kegiatan siklus ke-2 telah selesai dan selanjutnya guru memberikan peng-
hargaan kepada kelompok terbaik1, kelompok terbaik 2 dan kelompok terbaik 
3, serta menutup kegiatan dengan berdoa bersama-sama. 
e. Refleksi (reflecting) merupakan diskusi yang dilakukan antara peneliti dengan 
guru sejawat sebagai kolaborator. Tujuan dari refleksi adalah  untuk menge-
valuasi hasil tindakan yang telah dilakukan dengan cara melakukan penilaian 
terhadap proses yang terjadi, masalah-masalah yang timbul dan semua kejadian 
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yang berkaitan dengan tindakan yang telah dilakukan. Hasil refleksi pada 
tindakan siklus 2 ini selanjutnya dijadikan dasar pertimbangan perlu tidaknya 
untuk mengadakan tindakan pada siklus berikutnya (siklus ke-3).  
2. Hasil Pelaksanaan Tindakan Pada  Siklus ke-2 
       Pada pelaksanaan tindakan kelas siklus ke-2 diperoleh hasil-hasil sebagai 
berikut: 
a. Keadaan Siswa. 
Keadaan siswa dalam mengikuti pembelajaran/diskusi: (1)  siswa sudah  
memahami pengelompokannya sehingga hanya dibutuhkan  sedikit bimbingan 
dan penjelasan (2) hampir seluruh siswa sudah dapat  menempatkan diri dalam 
kelompoknya baik itu dalam kelompok asal (home group) maupun dalam 
kelompok ahli (expert group). (3) hampir seluruh siswa sudah aktif           
dalam bertanya, menyampaikan  pendapat dan menjawab pertanyaan, dan     
(4)  kegiatan  pembelajaran/diskusi berjalan lebih baik jika dibandingkan 
kegiatan pembelajran pada siklus sebelumnya.  
Berdasarkan catatan keaktifan diskusi dari kolaborator ( Tabel 7 ) didapatkan 
skor rerata keaktifan siswa sebagai berikut : 
Kelompok 1: skor rerata = 3,03 (sangat baik) 
Kelompok 2: skor rerata = 3,07 (sangat baik) 
Kelompok 3: skor rerata = 2,93 ( baik) 
Kelompok 4: skor rerata = 2,83 ( baik) 





Tabel 7. Hasil Observasi kegiatan Diskusi Siswa Kelas XIIMO4 Siklus 2 
 
Kelompok Aspek Yang Dinilai 
Skor Rerata 
Keterangan 
Siklus 1 Siklus 2 
1 






Aktifitas dalam kelompok asal 2,67 3,00 
Menguasai materi yang ditugaskan 3,00 3.00 
Aktifitas saat diskusi kelompok ahli 3,33 3,33 
Mengajar teman dalam kelompok asal 2,50 2,67 
J u m l a h 14,50 15,17 
Rerata 2,90 3,03 
2 






Aktifitas dalam kelompok asal 2,83 3,17 
Menguasai materi yang ditugaskan 2,83 3,00 
Aktifitas saat diskusi kelompok ahli 3,17 3,17 
Mengajar teman dalam kelompok asal 2,33 2,67 
J u m l a h 14,33 15,33 
Rerata 2,87 3,07 
3 






Aktifitas dalam kelompok asal 3,17 3,17 
Menguasai materi yang ditugaskan 2,67 3,00 
Aktifitas saat diskusi kelompok ahli 2,83 3,17 
Mengajar teman dalam kelompok asal 2,33 2,33 
J u m l a h 14,00 14,67 
Rerata 2,80 2,93 
4 






Aktifitas dalam kelompok asal 2,67 2,83 
Menguasai materi yang ditugaskan 2,83 2,83 
Aktifitas saat diskusi kelompok ahli 2,67 2,83 
Mengajar teman dalam kelompok asal 2,67 2,67 
J u m l a h 13,67 14,17 
Rerata 2,73 2,83 
5 





Aktifitas dalam kelompok asal 3,00 3,00 
Menguasai materi yang ditugaskan 3,00 3,00 
Aktifitas saat diskusi kelompok ahli 2,83 3,00 
Mengajar teman dalam kelompok asal 2,50 2,50 
J u m l a h 14,50 14,67 
Rerata 2,90 2,93 
 
Skor rerata diskusi pada siklus ke-1 = 





Berdasarkan ketentuan rentang skala penilaian diskusi yang menyatakan: 
     1,00 s/d 1,99 = kurang baik,  
     2,00 s/d 2,99  = baik,  
     3,00 s/d 4,00  = sangat baik. 
Dapat disimpulkan bahwa pada siklus ke-2 keaktifan siswa dalam berdiskusi 
sudah baik dan ada peningkatan skor rerata sebesar 4,23% yaitu dari skor rerata 
2,84 pada siklus 1 menjadi 2,96 pada siklus 2. Dari tabel 7 juga dapat diketahui 
bahwa kelompok diskusi terbaik adalah kelompok 2 dengan skor 3,07 disusul 
pada peringkat ke dua adalah kelompok 1 dengan skor 3,03 dan pada peringkat 
ketiga adalah kelompok 5 dengan skor 2,93.  
Tabel 8.  Distribusi Frekuensi Hasil Kegiatan Diskusi Siswa Kelas XIIMO4  
Siklus ke-2 
    No Interval Nilai Observasi Frekuensi Prosentase Kategori 
1 1.00      s/d      1.99 0 0 Kurang Baik 
2 2.00     s/d      2.99 13 43,33%  Baik 
3 3.00      s/d      4,00 17 56,67% Sangat  Baik 
 
Dari tabel distribusi frekwensi dapat di ketahui bahwa: dari 30 siswa sebanyak 
13 siswa (43,33%) dalam berdiskusi mendapat skor rerata pada rentang 
penilaian 2,00 – 2,99 (baik), dan sebanyak 17 siswa (56,67%) dalam berdiskusi 
mendapat skor rerata pada rentang penilaian 3,00 – 4,00 (sangat baik). Ada 
peningkatan sebanyak 2 orang siswa (6,67%) yang diskusinya sudah baik pada  
siklus ke-1 menjadi sangat baik pada diskusi siklus yang ke-2. Agar lebih jelas 




Tabel  9.   Distribusi Frekuensi Hasil Tes ( Nilai ) Mata Pelajaran  
Pemeliharaan/service engine dankomponen-komponenya  Siswa 
Kelas XII MO4 pada siklus ke-2 . 
No Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
1 9,00 – 10,00 0,00 0,00 % Sangat Baik 
2 7,00 -  8,99 27 90,00 %  Baik 
3 < 7,00 3 10,00 % Kurang Baik 
 
Prestasi yang dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran/diskusi 
berdasarkan hasil tes adalah : sebanyak 3 siswa (10,00%) mendapatkan nilai    
< 7,00 (kurang baik) , sebanyak 27 siswa (90,00%) mendapat nilai pada skala 
rentang  penilaian 7,00 – 8,99 ( baik) walaupun tidak ada siswa yang mendapat 
mendapat nilai pada skala rentang penilaian 9,00 – 10,00 (sangat baik). Agar 
lebih jelas lihat Tabel 9, tentang distribusi frekuensi hasil tes pada siklus ke-2. 
Indikator keberhasilan penelitian yang menyatakan bahwa penelitian ini 
berhasil apabila terjadi peningkatan persentase hasil belajar dalam kriteria 
kuantitatif, sehingga diatas 90% siswa memperoleh nilai ≥ 7,00 sesuai dengan 
kriteria ketuntasan minimum 7,00  belum tercapai, karena jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai ≥ 7,00 pada siklus ke-2 hanya 27 orang (90%). 
b. Keadaan  Guru dan Kelas dalam pembelajaran/diskusi: (1) Pada siklus ke-2 ini 
guru mengajar menggunakan model pembelajaran siswa aktif  cooperative 
learning jigsaw dengan memperbaiki kegiatan pembelajaran yaitu dengan 
mempertimbangkan hasil refleksi tindakan pada siklus ke-1. Berdasarkan 
pengamatan dari kolaborator, kegiatan guru pada siklus ke-2 ini sudah 
berlangsung dengan baik (2) Pada siklus ke-2 terjadi perubahan positif pada 
keaktifan diskusi dengan skor rerata diskusi 2,96 meningkat  jika dibandingkan 
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dengan suasana kelas pada tidakan siklus ke-1 (2,84).  Lihat juga Lampiran 8 
tentang Lembar Pengolahan Data Observasi Guru Siklus ke-2. 
c. Refleksi pada tindakan siklus ke-2:  
Pada tindakan/diskusi siklus ke-2: (1) siswa sudah memahami pengelom-
pokannya sehingga hanya dibutuhkan waktu sedikit untuk memberikan 
penjelasan (2) hanya sebagian kecil dari siswa yang masih memerlukan 
bimbingan dalam menempatkan diri dalam kelompoknya baik itu dalam 
kelompok asal (home group) maupun dalam kelompok ahli (expert group).    
(3) tidak ada siswa yang masih kurang aktif dalam bertanya, menyampaikan  
pendapat dan menjawab pertanyaan, dan  (4)  kegiatan  pembelajaran/diskusi 
berjalan lebih baik jika dibandingkan dengan diskusi pada siklus yang ke-1. 
Pada diskusi siklus ke-2 diperoleh skor rerata keaktifan 2,96 (baik), sebanyak 
13 siswa (43,33%) sudah baik dalam diskusi, sebanyak 17 siswa (56,67%) 
sangat baik dalam berdiskusi. Sebanyak 27 siswa (90%) memperoleh nilai tes ≥ 
7,00  dan masih terdapat 3 siswa (10%) yang mendapat nilai tes < 7,00 . 
Dengan mempertimbangkan bahwa penelitian ini dinyatakan berhasil jika:    
(1) terjadi peningkatan persentase keaktifan siswa mencapai diatas 90% 
didalam mengikuti kegiatan  pembelajaran. Siswa disebut aktif jika rerata pada 
variabel keaktifan mencapai skor ≥ 2,00. (2) terjadi peningkatan persentase 
hasil belajar siswa dalam kriteria kwantitatif, sehingga diatas 90% siswa 
memperoleh nilai ≥ 7,00 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum 7,00. 
Berdasarkan data hasil pembelajaran/diskusi pada siklus ke-2 tersebut maka 
tindakan kelas akan dilanjutkan dengan tindakan siklus ke-3 karena salah     
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satu indikator keberhasilan tindakan yaitu diatas 90% siswa memperoleh nilai 
≥ 7,00 ternyata belum tercapai. 
F. Model Pembelajaran Cooperative Learning Jigsaw Siklus ke-3 
       Tindakan siklus ke-3 ini berlangsung pada tanggal 21 Nopember 2009 di 
kelas XII MO4 SMK Nasional Berbah pada jam 07.00 sampai jam 08.30.   Inti   
kegiatan   pada   siklus-3  adalah   rencana tindakan (planning), pelaksanaan tin-
dakan (acting), observasi (observating) dan refleksi (reflecting). Secara garis   
besar   terdiri  dari  penyampaian  materi  yang  dipelajari dalam proses belajar   
mengajar    oleh  peneliti   sebagai   guru   pada   mata  pelajaran  pemeliharaan / 
service  engine  dan komponen-komponennya  pada  kelas  XIIMO4  SMK 
Nasional Berbah Sleman.  
1. Pelaksanaa Penelitian Tindakan Kelas Pada Siklus ke-3 
       Kegiatan  penelitian tindakan kelas pada  siklus  ke -3  ini   dilaksanakan 
dengan mempertimbangkan hasil   refleksi   dari  kegiatan  penelitian tindakan 
kelas pada  siklus ke-2.  Hasil refleksi pada siklus ke- 2 sebagai berikut:         
(1) siswa sudah memahami pengelompokannya sehingga hanya dibutuhkan 
waktu sedikit untuk memberikan penjelasan (2) hanya sebagian kecil dari siswa 
yang masih memerlukan bimbingan dalam menempatkan diri dalam 
kelompoknya baik itu dalam kelompok asal (home group) maupun dalam 
kelompok ahli (expert group).    (3) tidak ada siswa yang masih kurang aktif 
dalam bertanya, menyampaikan  pendapat dan menjawab pertanyaan, dan     
(4)  kegiatan  pembelajaran/diskusi berjalan lebih baik jika dibandingkan 
dengan diskusi pada siklus yang ke-1. 
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Proses kegiatan tindakan pada siklus ke-3 adalah sebagai berikut: 
a. Pendahuluan : pada siklus yang ke-3 ini kondisi siswa sudah memahami 
prosedur pelaksanaan diskusi sehingga guru sudah tidak perlu lagi memberikan 
perhatian yang khusus untuk membimbing siswa dalam berdiskusi, para siswa 
baik dalam kelompok asal maupun dalam kelompok ahli sudah melaksanakan 
diskusi  sesuai dengan ketentuan. Mempertimbangkan kondisi siswa dalam 
pembelajaran sudah baik maka guru langsung menjelaskan materi / pokok 
bahasan dan hubungannya dengan materi/pokok bahasan sebelumnya, 
menyampaikan tujuan pembelajaran, memberi motivasi kepada siswa selama 
15 menit. Materi yang dijelaskan  yaitu tentang pemeriksaan sistim pendingin 
meliputi sub po-kok bahasan  (a) bagian-bagian yang digerakkan oleh fan belt 
(b). penyetelan fan belt (c) dudukan sabuk penggerak (d) mengencangkan dan 
mengendorkan fan belt (e) pemeriksaan kebocoran air pendingin (f) 
pemeriksaan tutup ra-diator. Siswa menyampaikan tanggapan pendapat sesuai 
dengan pokok materi yang dibahas berdasarkan pengalaman yang dialami 
dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Kegiatan inti : (1) guru membagi siswa sebanyak 30  orang ke dalam 5 kelom-
pok asal (home group), masing-masing kelompok asal terdiri dari  6 orang  
anggota tim ahli. Tiap anggota tim ahli dalam kelompok diberi bagian materi 
yang berbeda-beda yaitu satu orang sebagai ahli bagian-bagian yang dige-
rakkan oleh fan belt , satu orang sebagai ahli tentang penyetelan fan belt, satu 
orang sebagai ahli tentang dudukan sabuk penggerak, satu orang sebagai ahli 
tentang mengencangkan dan mengendorkan fan belt , pemeriksaan kebocoran 
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air pendingin dan satu orang lagi sebagai ahli tentang pemeriksaan tutup 
radiator. (2) Tiap-tiap anggota tim ahli sejenis dari kelompok asal bergabung 
menjadi satu yang disebut kelompok ahli (expert) untuk berdikusi, dengan 
menyampaikan pengalaman dan pendapatnya masing-masing sesuai dengan 
masalah yang didiskusikan. (3) Setelah kelompok ahli selesai berdiskusi 
masing-masing anggota tim ahli kembali ke kelompok asal (home group) dan 
bergantian mengajar  teman satu tim mereka tentang sub pobok bahasan yang 
telah mereka kuasai dan teman yang lain mendengarkan serta mengikuti de-
ngan sungguh-sungguh. (4) Tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. (5) Guru  
memberi evaluasi menggunakan soal evaluasi / tes tertulis , dikerjakan oleh sis-
wa secara individu. 
c. Observasi (observating) dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan 
tujuanya untuk untuk melihat secara langsung bagaimana proses pembelajaran 
di kelas dilaksanakan. Dengan menggunakan lembar observasi yang sudah 
dipersiapkan, guru sejawat sebagai kolaborator penelitian mencatat semua 
kegiatan/keaktifan siswa maupun guru selama proses pembelajaran ber-
langsung. 
d. Penutup 
Kegiatan siklus 3 telah selesai dan selanjutnya guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok terbaik1, kelompok terbaik 2 dan kelompok terbaik 3, serta 
menutup kegiatan dengan berdoa bersama-sama. 
e. Refleksi (reflecting) merupakan diskusi yang dilakukan antara peneliti dengan 
guru sejawat sebagai kolaborator. Tujuan dari refleksi adalah  untuk 
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mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan dengan cara melakukan 
penilaian terhadap proses yang terjadi, masalah-masalah yang timbul dan 
semua kejadian yang berkaitan dengan tindakan yang telah dilakukan. Hasil 
refleksi pada tindakan siklus ke-3 ini selanjutnya dijadikan dasar pertimbangan 
perlu tidaknya untuk mengadakan tindakan pada siklus berikutnya.   
2. Hasil Pelaksanaan Tindakan Pada  Siklus ke 3 
       Pada pelaksanaan tindakan kelas siklus ke-3 diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Keadaan siswa.  
Keadaan siswa dalam mengikuti pembelajaran/diskusi: (1) siswa sudah  mema-
hami pengelompokannya sehingga tidak perlu lagi menjelaskan pembagian 
kelompok (2) tidak ada lagi siswa yang mengalami kebingungan dalam me-
nempatkan diri dalam kelompoknya baik itu dalam kelompok asal (home 
group) maupun dalam kelompok ahli (expert group). (3) sebagian besar siswa 
(96,67%) siswa aktif dalam bertanya, menyampaikan  pendapat dan menjawab 
pertanyaan, dan  (4)  kegiatan  pembelajaran/diskusi berjalan lebih baik jika di-
bandingkan dengan diskusi pada siklus sebelumnya (siklus ke-2).  
Dari Tabel 10 dapat diketahui skor rerata keaktifan siswa dalam diskusi 
sebagai berikut : 
Kelompok 1: skor rerata = 3,10 (sangat baik) 
Kelompok 2: skor rerata = 3,20 (sangat baik) 
Kelompok 3: skor rerata = 3,13 (sangat baik) 
Kelompok 4: skor rerata =2,97 ( baik) 
Kelompok 5: skor rerata = 3,17 ( sangat baik) 
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Tabel 10. Hasil Observasi kegiatan Diskusi Siswa Kelas XIIMO4 Siklus ke-3 
 
Kelompok Aspek Yang Dinilai 
Skor Rerata 
Keterangan 
Siklus 3 Siklus 2 
1 








Aktifitas dalam kelompok asal 3,00 3,00 
Menguasai materi yang ditugaskan 3.00 3.00 
Aktifitas saat diskusi kelompok ahli 3,33 3,33 
Mengajar teman dalam kelompok asal 3,00 2,67 
J u m l a h 15,50 15,17 
Rerata 3,10 3,03 
2 








Aktifitas dalam kelompok asal 3,17 3,17 
Menguasai materi yang ditugaskan 3,33 3,00 
Aktifitas saat diskusi kelompok ahli 3,17 3,17 
Mengajar teman dalam kelompok asal 3,00 2,67 
J u m l a h 16,00 15,33 
Rerata 3,20 3,07 
3 








Aktifitas dalam kelompok asal 3,33 3,17 
Menguasai materi yang ditugaskan 3,00 3,00 
Aktifitas saat diskusi kelompok ahli 3,17 3,17 
Mengajar teman dalam kelompok asal 3,00 2,33 
J u m l a h 15,67 14,67 
Rerata 3,14 2,93 
4 








Aktifitas dalam kelompok asal 3,00 2,83 
Menguasai materi yang ditugaskan 3,00 2,83 
Aktifitas saat diskusi kelompok ahli 3,00 2,83 
Mengajar teman dalam kelompok asal 3,00 2,67 
J u m l a h 15,00 14,17 
Rerata 3,00 2,83 
5 
Memperhatikan informasi yang disampaikan 





Aktifitas dalam kelompok asal 3,17 3,00 
Menguasai materi yang ditugaskan 3,17 3,00 
Aktifitas saat diskusi kelompok ahli 3,17 3,00 
Mengajar teman dalam kelompok asal 3,00 2,50 
J u m l a h 15,84 14,67 
Rerata 3,17 2,93 
 
Skor rerata diskusi pada siklus ke-1 = 
̊,ଵǴା̊ ,檘Ǵା̊ ,ଵସା̊ ,ǴǴା̊ ,ଵ଻   ହ  =  ଵହ,଺ଵହ   = 3,12 
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Jika skor yang diperoleh masing-masing kelompok dijumlahkan dan di bagi 5 
akan didapatkan skor rerata diskusi pada siklus ke-3, yaitu = 3,12. Dapat disim-
pulkan bahwa pada siklus ke-3 semua siswa dalam diskusi sudah mendapatkan 
skor ≥ 2,00 , ada peningkatan skor rerata keaktifan dalam diskusi sebesar 5,07% 
yaitu dari 2,96 pada siklus ke-2 menjadi 3,12 pada  siklus ke-3. Sedangkan 
kelompok diskusi terbaik adalah kelompok 2 dengan skor 3,20 disusul pada 
peringkat ke dua adalah kelompok 5 dengan skor 3,17 dan pada peringkat ketiga 
adalah kelompok 3 dengan skor 3,13. Dari tabel distribusi frekwensi dapat di 
ketahui bahwa: dari 30 siswa dalam berdiskusi  hanya 1 orang (3,33%) mendapat 
skor diskusi pada rentang skor penilaian 2,00 – 2,99 (baik) dan sebanyak 29 
orang siswa (96,67%) mendapat skor rerata diskusi pada rentang skor penilaian      
3,00 – 4,00 ( sangat baik). Agar lebih jelas lihat Tabel 11. 
Tabel 11.  Distribusi Frekuensi Hasil Kegiatan Diskusi Siswa Kelas XIIMO4 
Siklus ke-3 
    No Interval Nilai Observasi Frekuensi Prosentase Kategori 
1 1.00      s/d      1.99 0 0% Tidak Baik 
2 2.00     s/d      2.99 1 3,33% Kurang Baik 
3 3.00      s/d      4,00 29 96,67%  Baik 
 
Prestasi yang dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran/diskusi ber-
dasarkan hasil tes adalah : sebanyak 30 siswa (100,00%) mendapatkan nilai 
7,00 – 8,99 ( baik) dan tidak ada siswa  mendapat nilai ≤7,00. Agar lebih jelas 




Tabel 12.  Distribusi Frekuensi Hasil Tes ( Nilai ) Mata Pelajaran   
Pemeliharaan/service engine dankomponen-komponenya Siswa 
Kelas XII MO4 pada siklus ke-3  
No Interval Frekuensi Prosentase Kategori 
1 9,00 – 10,00 0 0,00 % Sangat Baik 
2 7,00 -  8,99 30 100,00 % Cukup Baik 
3 < 7,00 0 0 % Kurang Baik 
 
Indikator keberhasilan penelitian yang menyatakan bahwa penelitian ini berhasil 
apabila terjadi peningkatan persentase hasil belajar dalam kriteria kuantitatif, 
sehingga diatas 90% siswa memperoleh nilai ≥ 7,00 sesuai dengan kriteria 
ketuntasan minimum 7,00  sudah tercapai, karena pada tes siklus ke-3 semua 
siswa (30 orang)  mendapatkan nilai ≥ 7,00. 
b. Suasana  Guru dan Kelas dalam pembelajaran/diskusi: (1) pada siklus ke-3 ini 
guru mengajar menggunakan model pembelajaran siswa aktif  cooperative 
learning jigsaw dengan perbaikan-perbaikan kegiatan pembelajaran, yaitu de-
ngan mempertimbangkan hasil refleksi tindakan pada siklus ke-2. Pada 
pelaksanaan diskusi siklus ke-3 ini guru dan kolaborator sudak tidak terlalu 
memberikan intervensi kepada siswa, siswa diberi kebebasan, karena pada  
siklus ke-3 ini seluruh siswa sudah faham dan mampu melaksanakan diskusi 
secara mandiri dengan prosedur yang yang benar. Berdasarkan pengamatan 
dari kolaborator: (1) kegiatan guru pada siklus   ke-3 ini sudah baik (2) pada 
siklus ke-3 terjadi perubahan positif pada suasana /keaktifan belajar siswa 
meningkat dari skor rerata diskusi 2,96 pada siklus ke-2 menjadi 3,12  pada 
siklus yang ke-3.  
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c. Refleksi pada tindakan siklus ke-3:  
     Pada pembelajaran/diskusi siklus ke-3 diperoleh hasil sebanyak 29 orang siswa 
( 96,67% ) dari 30 siswa kelas XIIMO4 memperoleh skor keaktifan dalam 
diskusi > 3,00 dan hanya  1 orang siswa (3,33%) yang memperoleh skor 
keaktifan ≤ 3,00 serta dalam tes ternyata seluruh siswa memperoleh nilai         
> 7,00. Sedangkan indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas 
menyatakan bahwa penelitian ini berhasil bila dicapai hal-hal sebagai berikut: 
(1) terjadinya peningkatan persentase keaktifan siswa mencapai diatas 90% 
didalam mengikuti kegiatan  pembelajaran. Siswa disebut aktif jika rerata pada 
variabel keaktifan mencapai skor ≥ 2,00. (2) terjadinya peningkatan persentase 
hasil belajar siswa dalam kriteria kwantitatif, sehingga diatas 90% siswa 
memperoleh nilai ≥ 7,00 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum 7,00. 
Berdasarkan data keaktifan dan prestasi yang diperoleh siswa kelas XIIMO4 
pada diskusi siklus ke-3 maka tindakan kelas tidak perlu  dilanjutkan, dan 
dihentikan pada  tindakan kelas siklus ke-3, karena seluruh indikator keber-
hasilan penelitian sudah terpenuhi. Hal tersebut dibuktikan dengan: 
1) Seluruh siswa dalam berdiskusi memperoleh skor rerata ≥ 2,00 dengan 
rincian 29 siswa (96,67%) memperoleh skor rerata diskusi pada rentang 
nilai 3,00 s/d 4,00 (sangat baik) dan hanya 1 siswa (3,33%) memperoleh 
skor rerata pada rentang nilai 2.00 s/d  2.99 (baik). 






KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Indikator keberhasilan dalam Penelitian Tindakan Kelas yang menyatakan 
bahwa penelitian ini berhasil apabila dicapai hal-hal sebagai berikut:  
(a). Terjadinya peningkatan persentase keaktifan siswa mencapai diatas 90% 
didalam mengikuti kegiatan  pembelajaran. Siswa disebut aktif jika rerata pada 
variabel keaktifan mencapai skor ≥ 2,00. (b). Terjadinya peningkatan 
persentase hasil belajar siswa dalam kriteria kwantitatif, sehingga diatas 90% 
siswa memperoleh nilai ≥ 7,00 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum 
(KKM)  7,00. 
     Hasil tindakan pada siklus ke 1 : 
a. Skor rerata keaktifan siswa dalam berdiskusi sebesar 2,84 ( baik), sebanyak 
15 siswa (50 %) memperoleh skor rerata diskusi pada rentang penilaian   
2,00 s/d 2,99 (baik) dan sebanyak 15 siswa (50%) memperoleh skor rerata 
diskusi    pada rentang penilaian 3,00 s/d 4,00 (sangat baik). 
b. Terdapat 25 siswa (83,33%) mendapat nilai tes ≥ 7,00 dan masih terdapat 5 
siswa (16,67%)  yang mendapat nilai tes < 7,00.      
     Berdasarkan data hasil pembelajaran/diskusi pada siklus ke-1 tersebut maka 
tindakan kelas  dilanjutkan dengan tindakan pada siklus yang ke-2 karena 
indikator keberhasilan berupa terjadinya peningkatan persentase hasil belajar 
siswa dalam kriteria kwantitatif, sehingga diatas 90% siswa memperoleh nilai  
7,00 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM)  7,00 belum tercapai.  
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     Hasil tindakan pada siklus ke 2 : 
a. Keaktifan siswa  dalam berdiskusi memperoleh skor rerata 2,96 (baik), 
terdapat 13 siswa (43,33%) memperoleh skor rerata diskusi pada rentang 
penilaian 2,00 s/d 2,99 (baik), dan sebanyak 17 siswa (56,67%) memperoleh 
skor rerata diskusi    pada rentang penilaian 3,00 s/d 4,00 (sangat baik). 
b. Terdapat 27 siswa (90%) mendapat nilai tes ≥ 7,00 dan masih terdapat 3 
siswa (10%)  yang mendapat nilai tes < 7,00.      
Berdasarkan data hasil pembelajaran/diskusi pada siklus ke-2 tersebut maka 
tindakan kelas  dilanjutkan pengan tindakan siklus ke-3 karena indikator 
keberhasilan terjadinya peningkatan persentase hasil belajar siswa dalam 
kriteria kwantitatif, sehingga diatas 90% siswa memperoleh nilai ≥ 7,00 sesuai 
dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM)  7,00 belum tercapai.  
Hasil tindakan pada siklus ke-3 : 
a. Keaktifan siswa dalam berdiskusi memperoleh skor 3,12 (sangat baik),  
sebanyak 1 orang siswa (3,33%) memperoleh skor keaktifan dalam diskusi 
pada rentang penilaian 2,00 s/d 2,99 ( baik ) dan sebanyak 29 orang siswa 
(96,67%) memperoleh skor rerata diskusi    pada rentang penilaian 3,00 s/d 
4,00 (sangat baik). 
b. Seluruh siswa (30 orang siswa) mendapat nilai tes ≥ 7,00.      
Berdasarkan data hasil pembelajaran/diskusi pada siklus ke-3 tersebut maka 
tindakan kelas  tidak dilanjutkan dengan tindakan siklus ke-4 karena indikator 
keberhasilan tindakan sudah tercapai. Jadi kesimpulannya Penelitian Tindakan 
Kelas berlangsung dalam 3 siklus. 
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2. Dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning jigsaw 
keaktifan belajar siswa kelas XIIMO4 SMK Nasional Berbah pada mata 
pelajaran pemeliharaan/service engine dan komponen-komponenya dapat 
meningkat. Kegiatan pembelajaran yang semula berlangsung kurang aktif 
setelah diterapkanya metode ini menjadi lebih aktif. Hal ini dibuktikan dengan 
terjadinya peningkatan skor rerata kelas dalam keaktifan berdiskusi dari 
tindakan pada siklus ke-1 sebesar 2,84 menjadi 2,96 (meningkat 4,23%) dan 
pada kegiatan diskusi siklus ke-3 skor rerata keaktifan siswa dalam berdiskusi 
menjadi 3,12 (meningkat 3,84%). 
3. Dengan  menggunakan model pembelajaran cooperative learning jigsaw hasil 
belajar  siswa kelas XIIMO4 SMK Nasional Berbah pada mata pelajaran 
pemeliharaan /service engine dan komponen-komponennya dapat meningkat. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan jumlah siswa yang 
memperoleh nilai ≥ 7,00  pada siklus ke-1 sebanyak 25 siswa (83,33%), pada 
siklus ke-2 menjadi  27 siswa (90%) dan pada siklus ke-3 meningkat menjadi 
30 orang siswa (100%). 
B. Implikasi Penelitian 
       Berdasarkan pada kesimpulan diatas maka hasil penelitian ini memiliki 
implikasi sebagai berikut : 
1. Model pembelajaran cooperative learning jigsaw berlangsung dalam beberapa 
siklus, tergantung pada siklus keberapa indikator keberhasilan penelitian dapat 
tercapai.  Model   pembelajaran  ini  sangat  baik  digunakan  oleh  guru  karena   
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dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning jigsaw guru 
akan selalu mengadakan evaluasi dan perbaikan dalam melaksanakan program 
pembelajarannya melalui kegiatan refleksi pada setiap akhir siklus. Dengan 
demikian dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning 
jigsaw kemampuan dan kualitas mengajar guru akan selalu meningkat.  
2. Model pembelajaran cooperative learning jigsaw sebagai salah satu model 
pembelajaran aktif  terbukti dapat meningkatkan keaktifan siswa. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan terjadinya peningkatan 
keaktifan belajar pada siklus ke 2 jika dibandingkan dengan keaktifan belajar 
pada siklus ke 1, dan terjadinya peningkatan skor keaktifan belajar pada siklus 
ke 3 jika dibandingkan dengan skor keaktifan pada siklus ke 2.  Sebagai salah 
satu model pembelajaran kooperatif diantara model pembelajaran kooperatif 
yang lain, model pembelajaran cooperative learning jigsaw perlu 
dipertimbangkan oleh para guru dalam mendesain program dan menentukan 
strategi agar penyelenggaraan pembelajaran lebih efektif dan efisien.  Dengan 
menggunakan strategi mengajar yang bervariasi, tidak monoton  guru akan 
menjadi lebih kreatif dan inovatif , sehingga ketrampilan mengajarnya akan 
meningkat. Guru yang memiliki ketrampilan mengajar tinggi akan mampu 
menarik simpati dan menjadi idola , pelajaran apapun akan menjadikan 
motivasi bagi siswanya. Dalam situasi dan kondisi apapun  guru akan dapat 
membangkitkan motivasi belajar siswa, sehingga siswa menjadi aktif  dan pada 
akhirnya hasil belajarnya  menjadi optimal.  Model pembelajaran cooperative 
learning jigsaw hanya salah satu model pembelajaran kooperatif, masih banyak 
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model pembelajaran kooperatif yang lainya, yang mungkin dilaksanakan oleh 
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran bagi para siswanya di kelas. 
Masih banyak lagi model pembelajaran kooperatif  lainya yang perlu 
dipertimbangkan oleh para guru untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran 
diantaranya adalah: (a). Think-Pair-Share, (b). Numbered Head Together, (c). 
Group Investigation, (d). Two Stay Two Stray, (e). Make a Match, (f). Listening 
Team, (g). Inside-Outside Circle, (h). Bamboo Dancing, (i). Point-Counter-
Point, (j). The Power of Two. Dalam melaksanakan tugas pembelajaran guru 
tidak boleh menggunakan cara-cara yang monoton, tidak bervariasi dan bersifat 
rutinitas saja karena siswa akan menjadi bosan dan tidak akan dicapai hasil 
belajar yang optimal. Ketrampilan guru dalam mengajar perlu ditingkatkan 
terus dari waktu ke waktu, karena guru harus mampu melaksanakan tugas 
pengajaran sepanjang zaman dalam situasi dan kondisi apapun. Peningkatan 
ketrampilan guru  dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk kegiatan, misalnya 
penataran-penataran, seminar, studi banding, kajian pustaka, atau majalah, 
buletin dan media lain yang dapat diakses oleh para guru. 
3. Model pembelajaran cooperative learning jigsaw ternyata dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran pemeliharaan/service engine dan 
komponen-komponennya. Pengetahuaan teori kejuruan/produktif  menjadi 
sangat penting dan sangat diperlukan sebelum siswa melakukan pekerjaan 
praktek.  Sebelum mereka mengerjakan mereka harus tahu dulu tentang apa 
yang akan mereka kerjakan, sehingga dalam bekerja mereka tidak melakukan 
kesalahan, dan dalam bekerja mereka selalu menggunakan cara seperti yang 
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sudah dijamin kebenaran dan ketepatanya sesuai dengan standart operational 
procedure (SOP). Kemampuan  siswa pada aspek kognitif pada mata pelajran 
produktif menjadi prasyarat yang harus dipenuhi sebelum mereka belajar  pada 
aspek psikomotor (ketrampilan). Pada saat ini sangat diperlukan SDM bidang 
teknologi setingkat SMK yang memiliki kemampuan di bidang IPTEK baik 
teori maupun praktek  sesuai dengan program keahlianya masing-masing. Pada 
akhirnya kemampuan siswa ini akan dapat di aplikasikan setelah mereka lulus 
baik di dunia usaha/dunia industri atau di tengah-tengah masyarakatnya pada 
saat mereka melakukan kegiatan yang produktif sebagai seorang wira usaha 
(interpreuner). Agar kemampuan dalam bidang IPTEK siswa SMK sesuai 
dengan program keahlian menjadi tinggi guru harus mampu mendidik dengan 
baik. Ada beberapa upaya yang bisa dilakukan oleh sekolah dan pengambil 
kebijakan pendidikan yang terkait antara lain: (a). Mendorong guru untuk 
menyusun desain pembelajaran sesuai dengan kompetensi, kemampuan, situasi 
dan kondisi, karakter siswa, waktu yang tersedia, ketersediaaan sarana dan 
prasarana maupun materi mata pelajaran yang akan disampaikan. Kemampuan 
menyusun desain pembelajaran ini akan memungkinkan guru untuk 
menggunakan potensi kreatif dalam pengelolaan proses pembelajaran. (b). 
Memberikan motivasi kepada para guru akan pentingnya penguasaan IPTEK 
yang tinggi bagi para siswa SMK baik teori maupun praktek  secara seimbang 
dan proporsional, dengan demikian guru akan selalu merubah perilaku dalam 
pelaksanaan proses pembelajaranya dengan berpedoman pada pusat perhatian  
terletak pada siswa , yaitu dengan memposisikan siswa sebagai subyek 
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pembelajaran. (c). Memberikan motivasi kepada para guru dan siswa untuk 
selalu peka terhadap lingkungan dimana mereka berada, dengan mebiasakan 
diri menyelesaikan setiap permasalahan yang ada secara kooperatif dengan 
selalu mempertimbangkan pendapat orang lain untuk menyelesaikan setiap 
permasalahan yang terjadi. (d). Meningkatkan sarana prasarana sekolah sebagai 
unsur penunjang yang tidak kalah pentingnya jika dibandingkan dengan unsur 
yang lain. Hal ini dapat dilakukan dengan cara meningkatkan kesadaran guru, 
siswa dan orang tua untuk perperan aktif dalam menyediakan saran prasarana 
yang dapat menunjang kelancaran proses pembelajaran. (e). Memberikan 
motivasi kepada guru, siswa, orangtua dan seluruh warga sekolah untuk selalu 
menciptakan situasi yang kondusif sehingga prose pembelajaran akan terus 
berlangsung dan meningkat dari waktu kewaktu. Situasi yang kondusif adalah 
sesuatu yang mutlak diperlukan untuk lancarnya proses pembelajaran baik itu 
situasi di dalam kelas dan dalam lingkup sekolah pada khususnya maupun 
dalam lingkup yang lebih luas yaitu dalam lingkungan keluarga dan 
masyarakat pada umumnya.   
C. Saran-saran 
       Berdasarkan kesimpulan dan hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian  
diberikan saran-saran sebagai berikut : 
1. Kepada seluruh guru pada umumnya terutama guru-guru SMK pada  
khususnya , lebih khusus lagi kepada guru-guru SMK kelompok teknologi dan 
rekayasa agar  selalu mengikuti perkembangan  Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi baik yang bersifat teoritis maupun praktis dan selalu kreatif, serta 
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inovatif dalam memilih strategi dan model pembelajaran yang digunakan 
dalam melaksanakan tugas menyelenggarakan proses pembelajaran  bagi para 
siswa-siswanya. Karena dengan menggunakan strategi mengajar yang tepat 
pembelajaran akan menjadi menyenangkan, sehingga siswa menjadi aktif dan 
hasil belajar akan menjadi optimal. Salah satu model pembelajaran yang tepat 
yang dapat digunakan adalah model pembelajaran coperative learning jigsaw . 
Tetapi penggunaan model pembelajaran  yang tidak atau kurang bervariasi 
akan menyebabkan siswa menjadi bosan, sehingga dalam pemilihan strategi 
dan model pembelajaran harus bervariasi disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi (jenis mata pelajaran, waktu yang tersedia, sarana dan prasarana, 
kemampuan siswa dan sebagainya). Disamping model pembelajaran 
cooperative learning jigsaw masih banyak stategi pembelajaran kooperatif 
yang lain yang dapat dipilih oleh guru.  Dengan menggunakan strategi 
pembelajaran kooperatif siswa dan guru akan terlatih untuk bekerjasama dalam 
menyelesaikan masalah. Pada pembelajaran yang menerapkan model 
pembelajaran kooperatif guru dan siswa menyelesaiakan masalah selalu  
menggunakan cara-cara diskusi dan bermusyawarah secara demokratis dan 
menghargai pendapat orang lain. Dengan demikian strategi pembelajaran 
kooperatif disamping dapat meningkatkan kecerdasan intelektual juga akan 
meningkatkan kecerdasan sosial. 
2. Dengan berbagai cara seorang guru selalu berupaya agar siswanya menjadi 
aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Dalam hal ini guru hendaknya 
bukan menjadi satu-satunya sumber belajar, tetapi guru harus lebih berperan 
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sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran para siswa dapat 
menggunakan bermacam-macam  sumber dan media belajar, misalnya: buku, 
modul, alam sekitar, koran, majalah, buletin, media interaktif, cassete video, 
media interaktif,  internet dan sebagainya. Dengan aktifnya para siswa mereka 
akan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman belajar yang aktual dan 
aplikatif sehinggga para siswa tidak hanya menghafal fakta-fakta yang kurang 
subtansinya terhadap  kehidupan sehari-hari, dan pada akhirnya hasil belajar 
yang didapatkan akan optimal. 
3. Dengan menggunakan model pembelajaran cooperative learning jig saw 
ternyata  hasil belajar siswa dapat meningkat. Untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran pada mata pelajaran pemeliharaan/service engine dan komponen-
komponennya disarankan agar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
semula 7,00 ditingkatkan lagi setelah adanya peningkatan hasil belajar.  
4. Kepada setiap guru disarankan untuk meneliti lebih lanjut tentang keefektifan 
strategi pembelajaran yang lain khususnya strategi pembelajaran koopertif , 
dalam bentuk penelitian tindakan kelas ( classroom action research). Dengan 
membiasakan diri melakukan penelitian tindakan kelas guru akan menjadi 
lebih banyak pengalaman dalam pengelolaan kelas. Dalam setiap kegiatan 
pembelajaran guru harus dapat bekerja dengan cepat dan tepat dalam memilih 
model pembelajaran yang dapat membuat suasana yang menyenangkan bagi 
siswa dan guru itu sendiri, agar siswa dan guru menjadi antusiasdalam belajar. 
sehinnga hasil belajar siswa akan baik. Jika guru mengajar sesuai dengan 
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